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oAR I
PENDAHULUAN

1. Latar belakand masalah

Fada masa pembangunan dewase ini, pemerintah sedang
berusaha menggalakkan produk ekspor non migas sebagai
salah satu upaya memperbaiki dan meningkatkan perekonomi-
an Indonesia, karena sektor migas tidak dapat lagi di-
andalkan untuk jangka waktu yang lama, mengingat semakin
menipisnya persedisan minyak bumi vang ada. Salah satuy
sektor yang dewasa ini banyak mendapat perhatian pemerin-
tah dan gencar-gencarnya digalakkan adalah sektor pariwi-
sata, di samping sektor industri dan perdagangan.

Sektor pariwisata delam era pembangunan di Indonesia
diharapkan akan mendatangkan devisa yang cukup besar. Di
Indonesia, bidang pariwisata telah mengalanmi kemajuan
vang pesat, didukung oleh potensi objek-objek pariwisatsa
vang ada di Indonesia yang beraneka ragam, mulai dari
kondisi alam Indonesia yang menawarkan keindahan dan dava
tarik, latar belaksng kebudayaan masyarakatnva vang
berbeda-beda serta kondisi geografis Indonesia vang
terdiri atas kepulauan baik pulauy besar mauvpun pulany
kecil. Perkembangan bidang pariwisata di Indonesia khu-
susnya di propinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat pada
tabel berikut yang menunjukkan perkembangan Jumlah wisa-

tawan baik mancanegara mavpun domestik dan banvaknva

j—



TABEL 1

PERKEMBANGAN WISATAWAN ASING BERDASARKAN NEGARA
ABAL DI BULAWESB] BELATAN TAHUAN 1990 - 1994

B L R LT A0S
(2) (3) (4) (3)

1 |PERANCIS - France 20389 20551 22211| 27244
2 HNERMAN - Germany 2101 17,606| 19505| 22399
3 |BELAMNDA - Nederand 13692| 13,608 15580 23 BB3
4 |JEPANG - Japan 5783 5525 5,667 5,836
5 [ITALIA - Haly 5569 6,160 6478| 107358
6 ERIKA-USA 6834 7,292 7,653 10,083
7 |SWISS - Switzerland 3409 2052 2,548 3,808
8 |[INGGRIS - British 2933 2,726 3,034 4 871
9 2657 3,782 4571 4 803

478 840 1,083 '

758 900 1,217 .

- 1,773 - -

- 303 - -
2101 2439 2 667 2,733
4032 3435 4 580 6474
16 |SELANDIA BARU - New Zealand 175 562 682 768
17 NEGARA LAIN - Others 2B238| 13976| 22789 28756

JUMLAH - Total 99,149 103530 120,675 152,014 198 536
*) Data tidak tersedia

Sumber : Biro Pusat Statistik




TABEL 2
BANYAKNYA WISATAWAN ABING DAN DOMESTIK YANG BERKUNJUNG
DI SULAWESI SELATAN TAHUN 1992 - 1954

] f':i'_ % =f‘.=--u-r"ﬂ=~

% NEGARA 1. b
0% prsnse il
2 el A R ;
i . o wafﬁ& B Ll
:__ g 208 R G b B REE Etey 11T el
. 2
JANUAR - Jarmaryr s.aaa ?325 12,115| 24405 .
PEBRUARI - February 7302| B870] 14641 24519
MARET - March 8,178| 8,733 15226| 24170
APRIL - April 8,367 11,326| 15938| 24,255
|IMEI - May 9412 15212 17,904| 25613
JUNI - June 9269| 14907| 16854 26268
JULI - July 11876| 15838| 18869| 27435
AGUSTUS - August 14491 16556| 17,869 28617
SEPTEMBER - Septem]  11,934| 15671| 18611| 26305
OKTOBER - Octobar 10410 14618| 18,233 25,691
NOPEMBER - Novembs 9.279| 13,369| 16,2331| 26397
DESEMBER - Decembe B508| 9589 15945| 28279
[JUMLAH - Total 115,694 | 152,014 198,536 311,954| 336,869 351,433

Sumber :

Biro Pusat Statistik



Dewasa ini, sektor pariwisata telah menjadi salah
satu faktor penting dalam pembangunan pereldonomian
nasicnal. Untuk dapat melaksanakan rembangunan di segala
bidang, salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi adalah
tersedianya devisa yang cukup untuk membiayai pelaksanaan
pembangunan. Sektor pariwisata telah membuktikan dirinya
sebagai salah satu penghasil devisa yang besar bagi
negara. Hal ini bisa dilihat dari besarnya jumlah devisa
vang dapat diperoleh dari bidang pariwisata setiap tahun.
Fada halaman berikut ini tersaji tabel 3 yang menunjukkan
jumlah wisatawan asing vang berkunjung di Sulawesi Sela-
tan, lamanya tinggal serta pengelusaran yang dilakukan
untuk periode tahun 1989 - 1994. Dengan memperhatikan
data tabel 3 tersebut, jelas bahwa sektor pariwisata
mempunyail peranan yang penting dalam pembangunan, bahkan
di masa-masa yang akan datang peranannya akan semakin

besar.



TABEL 3
JUMLAH WISATAWAN MANCANEGARA, RATA RATA LAMANYA TINGGAL
DAN PENGELUARANNYA DI SBULAWESI BELATAN TAHUN 1989 - 1954

-:..-'-:-1& q.-'-r.- S “TL‘ A ; "E-:_ '2 ¥, E F-d T E'-: -13 R
iz%hkwﬁfw fﬁwﬂigﬂiﬁ "‘ A IR % i 'q,-‘
3"* G f%-- sEri “f'fali ﬁﬁﬁﬂht LHARUORG 1 toes
(1) (2) (3) (4) 1'.5}
1989 57.115 4 65 21,366 540 |
1880 95,117 4 75 28,535 100
1991 100,095 4 75 30,028 500
1992 115,694 4 75 34 708,200
1993 152,014 4 75 45 604 200
1994 198,536 4 75 59,560,800

Sumber : Blro Pusat Statistik




Salah satu bentuk pembangunan di bidang pariwisata
ini dalam rangka menarik sebanyak mungkin wisatawan
berkunjung ke Indonesia sdalah penvajian pelayanan yang
menmuaskan. Untuk ini diperlukan sarana dan prasarana yang
lengkap dan berkualitas sehingga nantinya sektor ini
dapat tergarap dengan baik. Salah sato sarana penunjang
pariwisata yang penting adalah hotel.

"Lattin, Gerald W mendefinisikan hotel sebagai "a

bulding or institutignngruviding lodging, meals, and

service for the publiec"-*.

Berdasarkan pengertian diatas hotel merupakan sebuah
bangunan atauw sarana yang menyediakan penginapan, maka-
nan, dan pelayanan kepada masyarakat usum. Usaha perhote-
lan merupakan suatu industri yang memiliki karakteristik
khusus vaitu tidak hanya menghasilkan produk-produk yang
tak berwujud seperti pelayanan yang cepat dan tepat dan
diiringi dengan sikap ramah tamah tetapi juga menghasil-
kan produk-produk berwojud seperti makanan, minuman,
ruangan kamar dan lain sebagainya. Dengan demikian usaha

perhotelan ini merupakan suatu "service industry.

FPorsi terbesar dari kesslurvhan pendapatan sebuah

hotel adalah bersumber dari penjualan jasa rooms (kamar).

Volume penjuealan sebush barang atau jasa sedikit banyak

e e = R R

1). Lattin Gerald W.,Modern Motel And Hotel! Manage-=

ment., Third Edition, San Fransisco USA, W.H. Freeman And
Company, 1977




dipengaruhi oleh harga jualnya. Demikian pula dengan
usaha perhotelan, perlu menerapkan kebijaksanaan harga
yvang diharapkan mampu menarik konsumen untuk memanfaastkan
jasu yang ditawarkan. Oleh karena itu perlu dilakukan
penetapan tarif kamar yang layvak, yang dapat memaksimal-
kan potensi kamar dan potensi lainnya yang dimiliki.
Umumnya tarif kamar hotel-hotel berbintang telah ditetap-
kan atawn diatur oleh pemerintah sesuai klasifikasi bin-
tang suatu hotel., Tapi jika dilihat dari hkarakteristik
atau sifat usahanya vaitu pelavanan, maksa sebaiknya tarif
kamar hotel ditetapkan dengan memperhatikan pula biaya-
biaya yang telah dikonsumsi atau diserap baik yang lang-
sung maupun tidak langsung oleh suatu kamar dalam mengha-
silkan pelayanannya. Jadi masalahnya disini adalah aloka-
s1 biaya yang wajar.

Hotel A sebagai sebuah hotel yang baru berkembang di
kota Ujung Pandang belum memperhatikan masalah ini.
Pendapatan yang dipercleh hotel A selama beberapa pericde
operssionalnya telsh diklasifikasikan ke dalasm pos-pos
pendapatan seperti pendapatan dari jasa kamar, pendapatan
dari bagian food and beverage, pendapatan laundry, penda-
patan restaurant dan lain-lain. NHamun biayva yvang timbul
dari operasional hotel A selama ini masih merupakan biava
umum {(common cost) yang berkenaan dengan lebih dari satuw

aktivitas. Oleh karena itu harus didistribusikan dengan



tepat ke masing-masing pos pendapatan dengan menggunakan
dasar pembebanan vang layak seperti faktor waktu atau
faktor penggunaan. Daftar keseluruhan biava operasional
Hntel "A" untuk periode tahun 1884 dapat dilihat pada
tabel 4 berikut ini. Pembahssan selanjutnya secars terin-
ci dan mendalam mengenai biaya operasional hotel "A"

periode 1984, penulis tempatkan di bagian pembahasan.




TABEL 4
DAFTAR UNEBUR-UNSUR BIAYA
HOTEL "A" UJUNG-PANDANG
(JAMUARI - DESEMBER 1994)

AR PR R R e
1| Taxdfes 14,797,000
2| Card fee 6,950 521
3| Mainlenence renovasi repair 7 988 625
4 | Biaya listrik 28,354 595
5| Biaya air 480,320
E| Blaya telepon 40,028,107
7| By leknik engineering . 2369 875
8| By.adverising/promosi 16,211,860
9| By.adm office accounting 3,919 350

10| General cost/enleriainment 27,195 720
11| By. konstruksi 10,342 480
12| Service & selary 148,077,039
13| MOD 20826 423
14 | By. invenlaris 13,970,300
15| By.gensst,solar, BEM 1.617.805
16| PBB 1994 . 839,651
17| Beverage 11,583 811
18| Laundry 1,113,075
19| Linen 2 588,925
20| Uniform 1,728,936
21| Kichen product 95,292 783
22| Employee meals 33.091 831
23| Guest supplies 3,916 608
0] Clesning supplies/equiptment 971,955
25| By.peny.gedung 26,169,924
26| By.peny.kendaraan 12,558,336
27| By, peny fasilltas hotel 26,616,768
28| By. peny.peraletan kanlor 10,462 188
29| By. peny.peralstan dapur 8,818 532
30| By. peny.peraiatan holel 27,233,340
31| By. peny peralatan laundry 425 148
Total 266,552,851

Sumber : Accounting Department Hotel A"
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Ikatan Akuntan Indonesia memberikan suatu pedoman
dasar mengenai masalah alokasi biaya ini sebagai berikut

“"Alokasi biaya yang tepat harus dilskukan di antara
berbagail pos aktiva dan beban (misalnvya dalam peneta-
pan unsur harga perolehan properti, pabrikdan perala-
tan atau biaya pemeliharaan), karena akan mempengaru-
hi perhitungan laba untuk serangkaisn periocde akun-
tansi. Demikian pula, biava umum {common cost) yang
berkenaan dengan lebih dari satu aktivitas harus
didistribusikan dengan tepat menurut dasar pembebanan
vang _layak seperti faktor waktu atau faktor pengguo-

o
Berdasarkan pernyataan di atas, jelas bahwa alokasi

biaya yang tepat dan layak akan mempengaruhi perhitungan

laba untuk suvaty periede skuntansi.Selanjutnya Supriyono

mendefinisikan biayva sebagai berikut :

"Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atan
digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan (reve-
nue)} dan akan dipakai sebagai pengurang penghasilan.
Biaya digolongkan ke dalam harga pokok penjualan,
biavya penjualan, biava adnin%strasi dan umum, biava
bunga, biava pajak persercan”

Z. Hasalah pokok
Berdasarkan hasil pra-penelitian yang penulis laksa-
nakan di hotel “ A * Ujung Pandang ditemukan suatu perma-

salahan yaitu bahwa alokasi biaya yang wajar belum dila-

21 Ikatan Akuntan Indonesia..Standar Akuntansi

Feuangan.Buku Satu PSAK NO. 17, Jakarta, Salemba Empat,
1994 :

Eylﬁupriynnn. R.A, Akuntansi Biava, FPengumpulan Dan

Fenetuan Harga Pokok, Edisi Z, Yogvakarta, Bagian
Fenerbitan Fakultas Ekonomi, 1990




11

kukan perusahaan terhadap berbagai Jjenis pendapatan
khususnya pendapatan kamar yang ada pada hotel. Seluruh
pendapatan operasional hotel " A “ telah diklasifikasikan
ke dalam berbagai pos pendapatan, tetapi biaya operasio-
nal hotel yvang muncul masih bersifat umum yang berkenaan
dengan lebih dari satu sktivitas. Sesuai dengan judul
gkripsi ini yaitu analisa biava operasional kamar maka
vang m@menjadi masalah pokok dalam penulisan skripsi ini
adalah unsur-unsur biaya apa saja yang terlibat atau
diserap oleh ﬂivisi kamar hotel dalam operasionalnyva
menghasilkan suatu jasa pelayanan serta bagaimana aldkasi
biava-biava tersebut untuk menentukan besarnya biaya
operasional per-kamar. Dalam penulisan skripsi ini Jjuga
akan diteliti hubungan antara biaya per-kamar tersebut
dengan tarif kamar vang telah ditetapkan oleh pimpinan
“ hotel A " dan tingkat keuntungan {(laba) optimum yang
dapat diperoleh. Oleh karena itu dalam pembahasan skripsi
ini akan dititikberatkan pada perhitungan alokasi biava
operasiconal hotel ke pos-pos pendapatan dan- khusus untuk
divisi kamar dilanjutkan dengan perhitungan alokasi biava
pperasional divisi kamar sesudah alokasi ke masing-masing

jenis kamar vntuk menentukan besarnva biaya operasional

per jenis kamar vang ada.
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Tujuan penulisan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah :

1. Untuk memberi sumbangsan pemikiran kepada manajemen
perusahaan mengenai biaya-biaya kamar vyang sebenar
nya terserap oleh sebuah kamar dan perbandingan
nya dengan tarif kamar yang ada, apakah sudah cukup
menguntungkan atau tidak.

2. Untuk melihat tingkat keuntungan optimun yang dapat
dipercleh dari setiap kamar sehingga dapat dijadikan
pedoman &atau dasar bagi pimpinan perusahaan dalam
mengambil kebijaksanaan tertentu, misalnya kebijaksa-
naan mengenai discount atau potongan harga yang dapat
diberikan yang masih dalam batas-bastas yang mengun-
tungkan.

3. Untuk menyajikan cara penetapan tarif kamar hotel vyang

layak dalam pelayanan jasa hotel.

4. Kegunaan penulisan

1. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar
sarjana akuntansi pada fakultas Ekonomi Universitas
Hasanuddin Ujung Pandang.

2. Sebagai bahan =acuan bagi pembaca mengensi masalah

tarif kamar hotel dan biava-biava vang terlibat dida-

lamnya.



BAB II.

METODOLOGI PENELITIAN

1 Pendertian operational

Berdasarhkan masalah pokok yang dipaparkan pada bab 1
dapat dikemukakan beberapa pengertian operasional vang
erat kaitannya dengan penelitian ini.

- "Economic cost is the sacrifice (that which is given
up or foregone) incurred in economic activities. Cost
can be defined in several ways-for example as the
amount of money that would be required to acquire
assets currently. However, "cost” at which assets are
carried and expenses are measured in financial
accounting today usuvally means historical or acguisi-
tion cost. The term cost iz alsoc commonly used in
financial accounting to refer to the amount at which
assets are innitially recorded, regerdless of how the
apount is determined”

Biaya ekonomi adalah pengorbanan (sesuatu yang dilepaskan

atan dikeluarkan) vang terjadi dalam aktivitas ekonomi.

Biaya dapat diuvkur dalam beberapa cara misalnya Jumlah

vang vyang diperlukan untuk memperoleh aktiva lancar.

Mamun, biaya dalam akuntansi keuvangan dewasa ini berarti

biaya historis atau biaya akusisi. Istilah biaya dalam

akuntansi keuangan juga umum digunakan untuk menunjukkan
jumlah dengan mana suatu aset diakui atan dicatat.

Dalam penulisan skripsi ini, pengertian biaya yang penu-

lis gunakan adalah biaya dalam arti expense yaitu pengor-

e e . B it Y (R NN S P S e s e e

4) Financial Accounting Standards Board., Statement
0f The Accounting Principles Bogrd No.d4 Fesrzoraph &5 &
‘&4, Highridoge Fark Stamiord Connecticut
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banan sumber-sumber ekonomis untuk menghasilkan pendapa-
tan dalam suatu periode.
- Alokasi
"Hany expenses, however, are not related direectly to
particuolar revenues but can be related to a period on
a basis of transactions or events occuring in the
period or by allocation.Recognitions of those expenses
is largely independent of recognition of particular
revenues, but they are deducted from particular
revenues by being recognized in the same period”
Banyak pengeluaran (expenses) vyang tidak dihubungkan
secara Jlangsung dengan pendapatan tertentu tapi dapat
dihubungkan ke suatu periocode atas dasar transaksi atanp
kejadian vyang terjadi dalam periode bersangkuotan atan
dengan menggunakan alokasi.Pengakuan terhadap pengeluar-
an tersebut tidak dipengaruhi oleh pengakuan ter- hadap-
pendapatan tertentu, tetapi pengeluaran tersebut dapat
dihubungkan ke pendapatan berdasarkan periode vang sama
terjadinya transaksi.
2. Hetode penelitian
Untuk memperocleh data-data vyang diperlukan dalam
penulisan skripsi ini, maka digunakan metode penelitian
sebagail berikut
a, Penelitian kepustakaan (library research)

Dalam metode penelitian ini, digunakan teori-teori yang

terdapat pada literatur-literatur akuntansi, terutama

. s Sk _—

?) Financial Accounting Standards Eoard, Statement Of
Fipancial Accounting Concepte No.&, 1985 |, Statement 147




BAB III
Landasan Teoritis

1. Pengertian Biaya

Terdapat banyak pendespat yang berbeda tentang 'biaya,
namun pada dasarnya pendapat-pendapat tersebut adalah
sama. Beberapa dari pendspat mengenai biava tersebut
sudah penuolis ungkaspkan pada bab I dan bab II. HNaman
untuk lebih memperjelas pengertian mengenai biava, beri-
kut adalah definisi bisya yvang lain. Pertama. menurot
" lkatan Akuntan Indonesiz dalam standar akuntansi keuangan
buku satu sebagai berikut

“"Penurunan manfaat ekonomis seclama suatu periode

akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnva

aktiva =ataw terjadinva kewajiban yang mengakibatkan

penurunan ekuitas Tgng tidak menvangkut pembagian

kepada penanam modal”

Pendapat lain mengenal biaya dikemukakan oleh Mulyadi
sebagail berikut:

"Di dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber

ekonomis vyang diukur dalam satuan vang, vang telah

terjadi atauw kemuggkiﬂan akan terjadi untuk mencapai

tujuan tertentu,”
Dari definisi-definisi ¢i stas maka dapat ditarik kesim-

pulan bahwa pada hakeka:nya pendapat-pendapat tersebut

adalah sama. Biava adalzh pengeluaran atau pengorba-

S e A S S S S N S S S N S . A S

P 5 o

v 1latsn Akuntan lI-fsnesia o Loc. . Tir*l . Ral 24

=

“} Mulyada. Akuntac=: Biava, Fesentuen Harga Fokek
S - g :

s¥iey Lo Yorxgrikarta, Raoian
| . o
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literatur akuntansi manajemen dan akuntansi biaya. Selain
itu digunakan pula karangan-karangan atau tulisan dari
beberapa media ditambah bahan-bahan vang diperoleh selama
mengikuti Kkuliah.
b. Fenelitian lapangan (field research)
Dengan metode ini, data-data diperoleh dengan cara
mengadakan penelitian dan pengzmatan langsung pada perus-
ahaan vang menladi objiesk penelitian, ditambah wawancara
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan
vaitu pimpinan, staf serta karvawan hotel.
d. Jenis dan sumber data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua
JEniE data yaitu data primer dan data sekunder ‘Deta pri-
mer adalah data-data yeng dikumpulkan dari pihak perusa-
haan melalui wawancara dan observasi, misalnya data dari
catatan akuntansi perusahaan. ‘

Sedangken data sekunder adalah data yang berbentuk
laporan dari instansi tertentu yang ada hubungannya de-
ngan perhotelan, misalnya buku data statistik propinsi
Sulawesi Selatan dari Biro Pusat Statistik dan lain-lain.
4, Hetode apalisis

Setelah data biaya operasional hotel diperoleh dari
penelitian yang dilakukan, data tersebut kemudian dikla-

s5ifikasi, dikalkulasi serta dislokasikan ke divisi atau

bagian vyang menghasilkan pendapatan vaitu divisi kamar
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dan divisi food snd beverage. Khusus untuk divisi kamar,
total biaya cperasionalnya sesudah alokasi dimlokasikan
kembali ke masing-masing jenis kamar vang dioperasikan
untuk menentukan besarnya biaye pelayanan ataw opera-
sional per-kamar, Biaya operasional per jenis kamar vyang
ada kemodian dibandingkan dengan tarif kamar yang berlako
untuk melihat tingkat profit yang optimum vyang dapat

diperoleh hotel dari setiap jenis kamarnva.

2. Sistematiks pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
sistematika pembahasan sebagai berikut untuk lebih menu-

dahkan pembahasan dan lebih jelas :

Bab I : adalsh bab Pendshuluan, vyang berisikan
latar belakang masalah, rumusan masalah
serta tujuan dan kegunaan penulisan.

Bab 1II : adalah Metodologi Penelitian, yang mengu-
raikan tentang, beberapa pengertian,

metode penelitian, jenis dan sumber data,

metode analisis, dan sistematika pembaha-

San .
Bab III : adalah landasan teoritik dimans akan
diursikan mengenai teori-teori yang

berkaitan dengan masalah biava dan aloka-
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sinva.

menguraikan mengenai sejarah ringkas
perusahaan, struktur organisasi perusa-
haan, fasilitas-fesilitas vyang dimiliki
perusahaan dan urailan mengenai depar-
temen atau bagian yang ada dalam hotel
serta fungsi dan tugasnya masing-masing.
adalah bab pembahasan yang akan membsahas
mengenal unsur unsur biava yang terlibat
dalam operasional divisi kamar, perhitun-
€an alokasi biaya ke setiap jenis kamar
dan perbandingan biava pelayanan/opera-
sional per-kamar dengan tarif kamar untuk
melihat tingkat profit optimum vang dapat
dihasilkan oleh setiap jenis kamar.

adalah bab penutup ; disini penulis akan
mencoba untuk membuat kesimpulan dari
hasil penelitian dan membuat saran-saran
vang rungkin bergunas bagl manajemen peru-

sahaan untuk pengembangan perusahaannva.
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nan eonomis vang dilakukan untuk menghasilkan

sesuatu atau untuk mencapai suastu tujusn tertentu.

2. Klasifikasi Biaya
Akuntansi biaya bertujuan untuk menvajikan informasi
biaya bagl wmanajemen baik biaya produeksi maupun non
produksi vang diperlukan manajemen untuk mengolah
perusahaan secara efektif. Untuk mencapai tujuan terse-
but maka biaya-biaya yang terjadi dalam perusahsaan
harus digeolongkan sedemikian rupa sehingge lebih mem-
punyai arti dan bermanfaat untuk:
a. Perencanaan dan pengendalian biaya
b. Penentvwan harga pokok produk secara teliti dan tepat
c. Pengambilan keputusan oleh manajemen
Elasifikasi atau penggolongan biava adalah Proses
pengelompokkan secara sistematis atas keseluruhan elemen
biaya vyang ada ke dalam golongan yang lebih ringkas.
Terdapat beberapa cara mengklasifikasikan bisva menurut
Suprivono sebagai berikut
“l. Penggolongan Biaya sesuai dengan Fungsi Pokok dari
KRegiatan/ Aktivitas Perusahaan ((Cost Classified
According to the Funetion Business Activity)
2. Penggolongan Biaya Sesuai dengan PFPeriode Akuntansi
dimana Biava akan Dibebankan.
3. Penggolongan Biava Sesuai dengan Tendensi Peruba
hannya terhadap Aktivitas atau Kegiamtan atau Volume
4. Penggolongan Biayva sesusi dengan Obyek atau Pusat
Biaya yang Dibiavai

2. Penggolongan Biaya untuk Tujuan Pengendalian Biaya
6. Penggolongan Biaya Sesuai dengan Tujuan Fengambilan



Keputusan. "8
Z.a. FPenggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok dari
kegiatan perusahaan
Biaya dapat digolongkan sesuai dengan fungsi-fungsi
rokok dalam suatu perusahaan. Fungsi pokok dari PEruUSH
haan dapat digolongkan ke dalam
Fungsi Produksi , yaitu fungsi vyang berkaitan dengan
pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yang siap
untuk dijual. Biaya-biaya yang berhubungan dengan fungsi
produksi dapat digolongkan ke dalam
- Biaya Bahan Baku
- Biaya Tenaga Kerja Langsung
- Biaya Overhead Pabrik
Fungsi Femasaran , yaitu fungsi yang berhubungan dengan
aktivitas penjualan produk selesai wyang siap dijual.
Biaya yvang berhubungan dengan fungsi pemasaran meliputi:
- Biaya Promosi
- Biaya Pengangkutan

- Biays Pengepakan

Biaya Penyimpanan

Dan lain lain

Fungsi Administrasi Dan Umum

Fungsi EKeuangan

B et AU —

E’Fvﬂrivnna. F.B, Loc..Cit., hal 1B - 3%
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b. Penggolongan biaya sesuai dengan periode akiun
tansi dimana biaya akan dibebankan

Berdasarkan periode akuntansi dimana biaya akan
dibebankan, biayas dibedakan atas pengeluaran modal
(capitsl expenditure) dan pengeluaran penghasilan
(revenue expenditure). Yang dimaksud dengan pengeluaran

modal lalah biaya-biaya yang dinikmsti oleh lebih dari
satu periode akuntansi. Pada sast terjadinya, biava ini
dikapitalisasi ke dalam harga perolehan aktiva. Eepada
setiap periode akuntansi yang wmenikmatinya, biava ini
kemudian akan dialokasikan sebagai Penyusutan, amortisa-
si, =atau biaya lain. Sebagai contoh pengeluaran modal
~®&dalsh biaya promosi pemasaran vyang dikeluarkan dalam
Jumlah besar. Pada saat terjadinya, biaya ini tidak dapat
dibebankan seluruhnya kepada periode akuntansi dimansa
biaya ini terjadi karena biaya promosi tersebut akan
bermanfaat selama beberapa periode akuntansi. Contoh lain
pengeluaran modal misalnya pengeluaran untuk pembelian
mesin-mesin  yang diperkirakan dapat memberikan manfaat
selama beberapa periode akuntansi. Biaya-biaya yang
digolongkan ke dalam pengeluaran penghasilan ialah biaya-
biaya yang bermanfaat hanya pada periode akuntansi dimana
biaya tersebut terjadi. Pada saat terjadinva, pengeluaran
penghasilan tersebut langsung diperlakukan sebagai biﬂ?ﬂ,.
Contoh pengeluaran penghasilan adalah biaya administrasi,

biaya telepon, biaya komisi, dan lain-lain.
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¢. Penggolongan biaya sesuai dengan tendensi pervha-
hannya terhadsp aktivitas atagy kegiatan

Dari sudut pandang perencanaan dan pengendalian,
Eiaya dapat diklasifikasikan berdasarkan perilakunya.
Perilaku biaya berarti bagaimana biaya akan bereaksi atauo
bagaimana tendensinya perubahannya terhadap perubahsan
volume kegiatan. Dalam hal ini biaya diklasifikasi dalam
tiga kategori yaitu biaya variabel, biaya semi varisbel
dan biayva tetap.

Biaya wvariabel (variable cost) adalah biaya vang
perubahannya sesuai atau menurut perbandingan yang searsah
dengan perubahan tingkat aktivitas. Contoh dari suatu
biaya wvaribel =adalah biays bahan baku langsung wang
digunakan selama suatu periode. Biaya bashan baku ini akan
berubah jumlah totalnya menurut perbandingan yang searah
dengan Jjumlah satuan produk yfng diproduksi. Apabila
Jumlah produk bertambah maka biaya bahan baku pun akan
maningkat; Contoh lain dari svatu biava varibel misalnya
biaya tenaga kerja langsung, biava bahan pembantu, biaya
komisi penjualan, dan lain-lain.

Biaya tetap (fixed cost) adalah biava vang Jumlahnva
secara total tetsp konstan, tidak dipengaruhi oleh peru-
bahan wvolume aktivitas dalam batas-batas tertentu. Yang
dimaksud dengan batas-batas tertentu disini adalah bahus
suaty biava tetap akan tetap konstan Jumlahnya kecuali

kalaup dipengaruhi oleh svatu kekuatan atay faktor
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eksteren seperti perubahan harga. Biaya tetap misalnya
biaya sewa, biays penyusutan, biaya asuransi, biava
promosi dan lain-lain.

Biaya semi variabel adalah biaya vang jumlah totaslnya
berubsh tetapi tidak sebanding dengan perubahan wvolume
aktivitas. G5Selain itu, pada biayva semi wvarisbel biava
satuan per wunit akan berubah terbalik dalam hubungan
dengan perubahan volume kegiatan tetapi jumlahnya tidak
sebanding. Sampai dengan tingkat kegiatan tertentu,
semakin tinggi volume kegiatan semakin rendah biaya per
satuan, semakin rendah volume kegiatan semakin tinggi
biaya per satuan,

d. Penggolongan biaya =sesusi dengan obyek atan
pusat biaya yang dibiayai.

Dalam hubungannya dengan obyek yang dibiayai, biaya
digolongkan ke dalam biaya langsung dan biaya tak lang-
sung. Bilaya langsung adalah biaya yang dapat ditelusuri
atau diidentifikasi dengan jelas dan nyata ke obyek atan
bagian tertentu. Sebagai contoh produk vyang dihasilkan
dari proses produksi, maka biaya vang dapat diidentifika-
si dengan Jjelas ke produk adalah biaya bahan baku dan
tenaga Kerja yang terlibat dalam pembuatan produk terse-
but. Jadi biaya bahan baku dan tenaga kerja adalah biaya
langsung produk. Sedangkan biaya tidak langsung praduk
adalah biaya-biaya vyang tidak dapat ditelusuri atay

dikaitkan secara langsung dengan produk . Biava overhead



acalah biaya tidak langsung terhadap produk karena man-
faat atau terjadinya biaya overhead tidak dapat ditelu-
suri ke Jjenis produk tertentu. Dalam suatu perusahaan
atau pabrik yang terdiri atas departemen atauw bagian-
bagian, maka berdasarkan obyek vang dibiayai, biava
dikelompokkan kedalsm biava langsung departemen dan biaya
tidak langsung departzmen. Biaya langsung departemen
-hsrarti biaya yang dapat dibebankan langsung atau diiden-
tifikasi ke departemen tertentu, Biaya tidak langsung
departemen ialah biaya yang dinikmati secars bersama-samsa
oleh beberapa departemen, misalnya bisya sews gedung,
biaya pemeliharaan gedung, biava asuransi, dan lain-

lain.

e. 'Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalisn biaya
Dalam penggolengan ini, biava dikelompokkan kedalam
biaya terkendalikan dan biaya vang tidak terkendalikan.
Biaya terkendalikan (controllable cost) adalah biava yang
secara langsung dapet dipengaruhi oleh Seorang pimpinan
tertentu dalam jangka waktu tertentu. Biaya tak terkenda-
likan (Uncontrolisble post) adalah biaya tidak dapat
dipengaruhi oleh seorang pimpinan atey pejabat tertentu
berdasarkan wewenang vang dimiliki dalam Jangka waktu
tertentu. Jumlah dan jenis biaya yang dapat atau tidak
dapat dikendalikan ditentukan oleh tingkatan manajemen,

Top manajemen dan middle manajemen mempunyai wewenang
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vang lebih untuk mengendaliken suaty biaya karena tingka-
tan wmanajemen inilah vang membuat keputusan-keputusan
serta melakuokan kegiatsn rengavwesan dan pengendalian.
Fada tingkst manajemen bawah, tidak ada wewenang untuk
mengendalikan pengeluaran beberapa biava, sehingga biaya-
biaya tersebut dipertimbangkan sebagai biaya yang tidak
terkendalikan.

Suatu biaya dipertimbangkan terHEHdnlikén atau tidak
terkendalikan pada suaty tingkatan manajemen tertentuy
apabila tingkat manajemen tersebut mempunyal wewenang
atau kuasa untuk mengesahkan / mengotorisasi terjsdinya
biaya tersebut. Sebagai contoh, biaya promosi penjualan
akan menjadi biaya yang terhendalfkaﬁ apabila manajer
PEMasSaran mempunyal wewenang untuk mengotorisasi Jumlah
biaya promosi penjualan tersebut. Di lain pihak, biaya
penyusutan gedung askan menjadi biaya yang tidak terken-
dalikan oleh manajer pemasaran karena is tidak mempunvai
wewenang untuk menentukan faktor-faktor yang berhubungan
dengan penyusutan gedung sepertl metode penvusutan.

f. Penggolongan biays sesusgi dengan tujoan pengamnbilan
keputusan

Tujuan akuntansi biaya adalsh untuk menyediakan
informasi biaya vang diperlukan manajemen dalam menjalan-
kan dan mengelola suatu entitas ekonomi. Dalam menjalan-
kan dan mengelola suatu entitas ekonomi, manajemen mem-

buat banvak keputusan. Feputusan vang menyangkut biava
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diambil dengan mempertimbanghkan data biava yang dihasil-
kan dari skuntansi biaya. Sehubungan dengan tujuan
pengambilan keputusan, maka data biaya dikelompokkan
kedalam bisya relevan dan biava tidak relevan,

Biaya relevan (relevant cost) adalah biava vyang
berpengaruh dalam pengambilan suatuy keputusan, oleh
karena itu biaya ini harus diperhitunghan dalam pengambi-
lan keputusan. Feputusan yang akan diambil dapat berupa
pemilihan alternatif yang terbaik diantara beberapa
alternatif yang ada. Misalnya keputusan apakah akan
membuat sendiri atau membeli, keputusan apakah akan
mengganti svatu aktiva atao tetap mempertahankan aktivs
vang lama.

Biaya tidak relevan (JIrrelevant cost) adalah biaya-
biaya yang tidak mempunyai pengaruh dalam pPengambilan
suatu keputusan, jadi tidak perlu diperhitungkan dalam

proses pembuatan keputusan.

J. Biaya langsung dan biaya tidsk Ilangsvong

Hasalah alokasi biaya erat kaitannya dengan konsep
biaya langsung dan biava tidak langsung. Dari bukuy
Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian, penulis
mengutlp definisi biaya langsung dan biaya tidak langsung
sebagai berikut

“"Dalam hubungannya dengan bshan dan tenaga kerja,

istilah "langsung” mengandung makna biaya yang dapat
dibebankan langsung kepada suatu produk. Di lain
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rihak "overhead pabrik” dianggap tidak langsung dalam
kaitannya dengan produk tersebut. HNamun istilah
"langsung” dan “"tidak langsung" dapat juga digunakan
dalam hubungannya dengan pembebanan biamya overhead ke
pada departemen pabrikase dan dalam pembebanan beban
{expenses) kepada departemen-departemen dalam organi-
sasl non-pabrikase. Jika beban vang berasal dari
suatu departemen dapat segera diidentifikasi terhadap
departemen tersebut, maka beban itu disebut sebagai
beban departemen langsung. Jika suatu beban dipikul
bersama oleh beberapa departemen vang mengambhil
manfaest dari terjscdinyva beban tersebut, maka beban
ity dinamakan “"bisya” tidak langsung atau “"biaya”
bersama f(common cost). Sewa gedung dan penyusutan
gedung merupakan ceontoh dari beban tidak lgngsung
vang dialokasikan kepada sejumlah departemen.”

Selain itu, Charles T.Horngren dan George Foster dalam
buke mereka Akuntansi Biaya Svatu Pendekaten manajerial
menyatakan bahwa
« "“Spatu biava disebut biava langsung jika biaya terse-
but dapat diidentifikasi secara spesifik dengan satu
sasaran biava tunggsl dengan cara yang laik secara
ekonomik. Suatu biaya disebut biaya tak langsung jika
biaya tersebut tidak dapat diidentifikasi secara
spesifik dengan satu sasaran ?aa?a tunggal dengan
cara yang laik secara ekonomik”
Definisi biaya langsung dan tak langsung di atas apabila
kita hubungkan dengan departemen atau bagian vang ada
dalam suatu perusahasan makas biayva langsung suatu departe-

men adalah biayva yang terjadi atau dapat langsung dibe-

bankan kepada departemen tertentu, dan biaya tidak

e i . e - S, TR T N W S T

) Usry,Milton F. Matz,Adolph., @Akuntansi Biaya
Ferencansan dan Fencendalian, Edisi
Erlangga.,l1588

8, Jakarta,

J""]J!—-h:u-rwl_::ri?n. Charles T, Foster. Georae. Akuntansi
Biaya Sustu Fendelkatan "ansajerial, Edisi &, Jilid 2, &lih
Bahaza Dleh Nirwan Semb:iring Dan Osman Sitorue. Erlanaga,
vakarte, 19750
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langsung suatu departemen adala iaya yang tidak dapat
langsung dibebankan kepada suatu departemen tertentu atau
biaya yang manfaatnya dinikmati ocleh lebih dari satu
departemen. Contoh biaya langsung sebuah Hepart&mun
adalah biava bahan langsung, biava tenaga kerja langsung.
Biaya tak langsung departemen misalnya biava sewa gedung,
biava penvusutan gedung di mana dua atau lebih departemen
berada di dalam suatu gedung, biaya asuransi secara unmum.

Fonsep biava langsung dan biaya tidak langsung ini
penting dalam kaitannya dengan masalah pengalokasian
biava. Seperti vang kita ketahui bahwa departemen atau
bagian dalam suatu organisasi perusahaan terdiri atas dua
kelompok vaitu departemen atau bagian produksi dan depar-
temen jasa. Pada departemen produksi, aktivitasa perusa-
haan sehari-hari baik secara manual mavpun dengan menggu-
nakan mesin dilaksanakan langsung terhadap produk atan
bagian-bagian dari produk. Bilaya-biaya yang dikeluarkan
departemen produksi yang dibebankan langsung ke prodok
maruPakan biaya langsung departemen preoduksi. Di lain
pihak sebuah departemen jasa atau pelayvanan memberikan
pelavanan vang bermanfaat bagili departemen lainnyva. Pada
umumnya pelayvanan ini bermanfaat bagi departemen produksi
maupuen departemen jass lainnya. Meskipun departemen jass

tidak terlibat langsung dalam proses prodoksi, namun

biaya yang timbul di departemen jasa merupakan bagian
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dari total biaya produk dan karena itu harus dimasukkan
dalam perhitungan biava produk. Biaya dalam artiaﬁ terse-
but adalah biaya tak langsung. Biaya tak langsung disebut
juga biaya bersama atau common cost. Karakteristik utama
biaya tak langsung ialah bahwa biaya ini harus dimlokasi-
kan agar dapat dibebankan ke satvuan produk atau ke bagian
lain dari svatu perusshaan. Biaya tak langsung tidak
dapat dikaitkan secars langsung dengan suaty produk atauw
bagian tertentu dari suatu perusahaan, tetapi adanva
biaya tak langsung itu adalah sebagai konsekvensi aktivi-
tas operazsi perusehszn secara keseloruvhan. Dengan demi-
kian bisyas departemen jasa yang dialokasikan merupakan
biaya tak langsung bagi departemen lainnva vang menerima
pengalokasian biaya tersebut. Departemen jasa vang lazim
terdapat dalam banyak perusahaan seperti departemen
pemeliharaan, departemen akuntansi, departemen penyvedia

makanan dan minuman, bagian ketertiban dan keamansn, dan

lain-lain.

4. Alokasi biaya

Dalam pengertian vyang wumum, alokasi biaya dapat
diartikan sebagal suatu proses pembebanan kembali biava
atau sekelompok biaya ke satu atauw lebih sasaran biaya.
Sasaran biaya ataw cost abjectfve adalah setiap kegiatan
untuk mana dikehendakl adanya pengukuran bilava secara

terpisah. Alokasi biays akan mencakup pembebanan baik
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biaya langsung maupun biaya tidak langsung.

Beberapa alasan diperlukannya alokasi biaya seperti
vang dikemukakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dan Jack L
Smith berikut ini.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAIl) dalam Fernyvataan
Standar Akuntansi Keuvangan No.l7 mengenal akuntansi
penyusutan memberikan penegasan menyangkut alokasi biaya
vang wajar seperti yang telah penulis unghapkan pada bab
I yvaitu bahwa biaya-biaya umum (common cost) yvyang berke-
naan dengan lebih dari satu aktivitas harus didistribusi-
kan dengan tepat menurut dasar pembebanan yang layak,
éepsrti_faktnr waktu atau faktor penggunaan.

ée&angkan Jack L Smith mengemukakan bahwa

“Since service departments are needed to operate

production departments efficiently, it seems reason-

able that a portion of the costs of providing the
services should be assigned to the operating departe-
ments., that benefit from them. The accounting proce-
dure used to assign the service department costs to
the operating departments is called cost allocation.

The final result of cost allocation is that each

operating depatment ends vp with_a portion of the

costs of each service depatment.”™
Dalam spatu perusahaan, departemen atau bagian vang ada
dibagi ke dalam departemen produksi dan departemen Jjasa.

Departemen produksi meliputi departemen yang EEeCATrA

langsung mengerjakan produk yang dihasilkan perusahaan,

) .
11, Cmirth.,Jac L« Magerial fAccovnting. Third

Frentiem Hall Interraticomal Inc, 1982

Editir



misalnya pada industri tekstil maka departemen
produksinya adalah departemen pemintalan, departemen
pencampuran, departemen yvang menangani pemberian warna
pada tekstil, dan lain-lain. Departemen jasa tidak turut
serta secara langsung dalam proses produksi. Peran depar-
temen Jjasa ialah menyediakan jasa dan bantuan yvang mem-
permudah aktivitas departemen produksi. Meskipun departe-
men jasa tidak turut serta secara langsung dalam proses
produksi, tetapi biaya yang dikeluarkan departemen Jjasa
dianggap cukuop besar sebasgsi bagian dari harga pokok
produk Jjadi sebagaimana halnya biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, dan biaya overhead. Sehingga biaya yang
dikeluarkan departemen jasa harus dialnkasikan—ké depar-
temen-departemen vang menikmati Jjasa pelayanannya yang
pada akhirnya akan diperhitungkan sebagai bagian dari
harga polkok produk jadi. Prosedur akuntansi yang mendis-
tribusikan biava departemen peambantu atau dfpﬂrteméﬁ Jasa
ke departemen proeduksi disebut zlokasi biaya,

L

B 9 L
=

G p=nelis mencoba menguraikan tujuan alokasi
biaya yvang dikemukakan oleh penulis referensi lain yaitu
Horngren dalam bukunya Akuntansi Bisya Svatu Pendekatan
Manajerial vang kiranya dapat memberikan gambaran vyang

lebih jelas tentang alokasi biaya. Tujuan alokasi biayas

menurut Horngren vaitu sebagai berikut



Tujuan

“1l. keputusan ekonomi untuk
mengalokasi sumber dava

Z. Motiwvasi

3. Pengukuran laba dan
aktiva bagi pihak
pihak luar

4, Pembenaran/justi-
fikasi atau pemu-
lihan biaya

ol

Tlustrasi

Untuk memutuskan bagaimana
mengalokasikan kapasitas
vang tersedia di antara
produk. Untuk memutuskan
apakah akan menambah pe-
nerbangan baru.

Untuk menggalakkan ataupun
menekan pemakaian jasa se-
perti komputer,akuntansi,
penelitian pasar atau hukum.
Untuk mengurangil tingkat
kenaikan pengeluaran
overhead perseroan.

Untuk menetapkan harga po-
kok produk bagli pemegang
saham dan pelaporan pajak
penghasilan. Menurut prin-
sip akuntansi yang lazim,
harga pokok ini mencakup
aloka=1i biava produksi tak
langsung ke produk.

Untuk menetapkan harga po-
kok produk atau jasa seba-
gai dasar penetapan hargsa
vang “wajar”. Digunakan
dalam kontrak peralatan
perang,perawatan kesehatan,
dan peraturan tarif sarana
umum (public uvtilities),
untuk memulih biava kembali
Untuk membayar kembali pi-
hak-pihak vang menjalankan
cperasi dT%am perjanjian
patungan”

Tujuvan alokasi biaya vang diuraikan di atas, memperlihat-

kan kepadsa kita konsep bBizva

vang berbeds

Hornorsy o Faetn

P .
PEL 2 o

(diffarent r~ogt

beda untuok

'

= oay b
TR LAan

for different puorpose).

.



Sebagail contoh, tujuan pengukuran laba dan asktiva untuk
pihak-pihak di luar perusahaan. Menurut prinsip akuntansi
vang lazim yang dialokasikan vang ke produk adalah biava
produksi tak langsung, bukan biaya penjualan tak lang-
sung. Tetapi untuk keputusan yang berkaitan dengan tujuan
pertama salokasi biaya menurut Horngren yaitu keputusan
ekonomi untuk alokasi sumber days, maka biaya penjualan
tak langsung dapat dialokasikan ke produk, misalnya untuk
keputusan mengensi penetapan hargs atau keputuéan menge-

nai promosi preoduk.

5. Pedoman alokasi biaya

Dalam mengmlokasikan biaya, terdapat beberapa pedoman
dasar alnkaai Qang perlu untuk diikuti sehingga tercipta
keadilan alokasi. EKeadilan alokasi berarti bahwa biaya-
biaya yang dialokasikan dari sustu departemen ke departe-
men lainnya atau -antar bagian dalam satu perusshaan
adalah benar-benar biayas yang sesuai dengan proporsi
Penggunaan sesungguhnya cleh departemen atau bagian vyang
bersanghutan.

Pedoman dasar wuntuk diikuti dalam mengalokasikan
biaya ada empat, seperti vang dikemukskan oleh Garrison,
sebagai berikut

. Pemilihan daser alokasi yang tepat

Alckasi biaya antar departemen jasa

Alokasi biaya menurut perilaku biava
Penghindaran kesulitan alokasi tertentu yang

[0S T o
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@a. Pemilihan dasar alokasi yang tepat

Femilihan dasar alokasi yang adil, teliti, dan tepat
penting artinya dalam usaha mencapai suatu pengalokasian
biaya yang adil. Horngren mendefinisikan dasar alokasi
biayva sebagai berikut :

"Dasar alokasi biaya merupakan sarana sistematik

untuk mengaitkan biaya tertentu atau pool biava

tertentu ke sasaran biaya."l
Biaya=biaya yang timbul di departemen pembantu atau
departemen Jjasa a&akan dibebankan kepada produk melalui
departemen produksi, sehingga seluruh biaya yang timbul
di departemen pembantu atau jasa pada akhirnya harus
dialokasikan ke departemen produksi. Untuk mencapai suatu
pengalokasian biava yang adil dan tepat maka dasar aloka-
&1 yang dipilih haruslah dapat menggambarkan atau mencer-—
minkan seakurat mungkin faedah yang diterima ocleh depar—
temen produksi dari departemen pembantu atau jasa vang
bersangkutan. Disamping itu dasar alockasi vang dipakai

hendaknya praktis.

e o T S T S . e i o - - e

lEanrriann, Ray H. Akuntansi Manajemen Konsep
Kon=e Untuk FPerencanaan Fengendalian Dan Fengambilan
Eeputusan, Edisi III, Alih Eahasa Oleh Bambang PFPurnomo
Dan Erwan Dukat, Tenxas, Business Fublication Inc, Yoya-—
kerta, AK Group. 1988

141 Horngren and Foster, Op..Cit.. hal 41

—l



Dalam memilih dasar alokasi vang akan digunakan perluy
memperhatikan beberapa kriteria, antara lain:

1. Hanfaat yang dapat langsung ditelusuri dari jasa yang
bersangkutan yang diukur, misalnya jumlah order jasa
vyang ditangani.

£2. Luas ruangan atau ekuipmen yang tersedis bagi suatuy
departemen yang diukur, misalnya dengan jumlah meter
persegl yang ditempati dalam suatu bangunan.

Disamping kriteria tersebut, seorang manajer harus

berhati-hati untuk memsstikan bahwa alokasi biaya wyang

dilakukan sudeh benar dan jelas, karena apabila alokasi
dilakukan berdasarkan perhitungan perhitungan yang rumit
akan menimbulkan pengaruh yang negatif, misalnya biaya
perhitungan alokasi yang melampaui faedah yang diperoleh.

Rumwe yang digunakan dalam perhitungan alockasi sebaiknya

sederhana dan mudah dimengerti oleh seluruh pihak wvang

berkepentingan. Berikut beberapa contoh dasar alokasi

vyang dikemukakan oleh Garrison.



lgpartemen Desar alokasi

- Kafetaria - Jumlah karvawan

- Fasilitas medis - Analisa berkals kasus Yang
ditangani, jumlah karyawan,
jam kerja.

- Penanganan bahan baku - Jam pelayanan, volume yang
ditangani,

- Bangunan - Ukuran meter persegi vang
ditempati.

- Perekavasaan - Analisa berkala jasa yang

diberikan, jam kerja langsung

- Ferencanaan dan pengenda-

lian produksi ; - Analisa berkals jasa vyang
diberikan, jam kerja langsung.
= Akuntansi biavya - Jam kerja.
- Tenaga listrik - Ukuran pemakaian, hkapasitas
mesin.
- Personalia - Jumlah karyawan, perputaran

tenaga kerja, analisa berkals
jam kerja.
- Penerimaan,pengiriman,
dan penvimpanan - Satuan vyang ditangani, jumlah
L lembar surat permchonan dan
pengeluaran bahan, meter per-
segi atau meter hkubik.
Sehubungan dengan pemilihan dasar alokasi vang tepat dan
teliti, maka untuk mendapatkan pengertian vang 1lebih
baik, berikut penulis akan memberikan lagi contoh dasar
alokasi yang penulis kutip dari buku akuntansi biaya vang
ditulis oleh Suprivono dan Horngren.
Supriyono memberikan beberapa contoh dasar alokasi

biaya departemen pembantu sebagai berikut :1B

—— B R S e e e

15} Garrison, Op.,cit.. hal 435-438

18) supriyono, Lee.,Cit., hal 439
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Dasar Alokasi Biava Ee

Departemen Pembantu Departemen Lainnya
Fembangkit listrik Jam tenaga listrik
Pembangkit vap(boiler) Ton tenaga uap
Pengelolaan bahan
{materiasls handling} Femakaian bshan atsu biaya

bahan.

Reparasi dan pemelihara-
aktiva tetap, Suku cadang dan supplies
langsung dialokasikan, biaya
lainnya jam reparasi dan pe-
meliharaan
Cafetaria(karvawan makan

Eratis) Jumlah karyawan

Air Liter air dikonsumsi

Poliklinik Jumlah karyawan

Air conditioning (AC) Luas lantai

Fengangkutan Jam pemakaian,kilometer jarak
tempuh.

Umom pabrik Jumlah karyawan

Fenulis referensi 1lain yaitu Horngren mengambil
contoh biaya overhead pabrik dalam membahas mengenai
pemilihan dasar alokasi biava. Menurutnya ada 4 dasar
alokasi biayva overhead pabrik yang sering dijumpai dalam
praktek vaitu
Jam tenaga kerja langsung
Biaya tenaga kerja langsung

Jam mesin
Biaya atau bobot bahan bakp ".Eu':gsun,gi"r'Ir

i L ]

Departemen Jjasa yang ada dalam suatu perusahszan baik

s

Jumlah maupun jenisnya banvak bergantung pada coperasiona-

Horngren and Foster , Loec.,CIit..hal 41 - 4°



lisasi perusahsan dan tinokat pEngendalian biava vang
diinginkan. Semua bisya vang ada pada departemen pembantu
atau jasa harus dialokssikan diantara departemen produksi
dan departemen Jjasa lainnva. Dapat juga alokasi biaya
departemen pembantu hanya ditujukan ke departemen produk-
si saja yang telah mendapat manfaat dari departemen jasa
vang bersangkutan. Hal ini tergantung pada kebijaksanaan
manajemen perusahaan. Alokssi biaya dapat dilakukan
dengan menggunakan dasar alokasi seperti vang telah

dicontohkan di atas.

b. Alokasi biaya antar departemen jass

Pengertian alokasi biaya antar departemen jasa ialah
bahwa dalam suatu perusahaan, bisa saja terdapat suatu
departemen Jjasa yang memberikan pelayanan Jjasa kepada
departemen Jasa lainnya. Contohnya =adalah kafetaria.
Fungsi kafetaria adalah menyediakan makanan dan minuman
kepada karyawan dari departemen vang lain vang ads dalam
perusahaan termasuk karyawan dsri departemen jassa lsin-
nva, Gebaliknya kafetsris sebagai suatu departemen vang
menyediakan jasa pelayanan mskanan dan minuman dapat Jugsa
menerima pelayanan dari departemen jasa lainnya. Menurut
Garrison, ada 2 cara untuk menangani biava Jjasa antar
departemen ini yaitu

‘metode bertahap (step wethod), yaitu metode alokasi

biayva suatu departemen jasa ke departemen jass lain,
maupun ke departemen produksi menurut suaty cara yang



berurutan. Kedua, disebut metode langsung (direet
method), mengabaikan biaya jasa antar departemen dan
mengalokasikan semnun bi?ga departemen jasa langsung
ke departemen produksi.”

Dari wuraian di stas jelaslah bahwa didalam metode
bertahap atau step method, biaya dari suatuy departemen
dialokasikan menurut suatu cara vang berurutan. Urutan
vang dimaksud adalah uvrutan alokasi. Proses pengalokasian
biaya dimulai Qari departemen yang memberi jasa dalam
Jumlah terbesar ke departeme lain, setelah semua biavanva
teralokasikan baru dilanjuthan ke departemen vang memberi
jasa dalam jumlah yang lebih kecil ke departemen lain.
Untuk memperoleh gembaran vang jelas mengenali penggunaan
metode bertahap dan metode langsung ini, berikut diberi-
kan suaéﬁ ;antnh yang penulis kutip dari buke Akuntansi
Manajemen, Konsep-Konsep Untuk Perencansan Pengendalian

Dan FPengambilan Keputusan, ditulis oleh Garrison.

Dimisalkan terdapat data sebagai berikut .18

TS R SN EE R e e e e SR SR S e

18) Garrison, Loe.,Cit., hal 434

18) Garrison, Ibid.,. hal 435-438



Departesen Jasa [epartenen Proovkzi

Mlministrass  Jasa Penjagaan Fersesinan Feralitan

Fabral & B 1 Z Juplah
biaya overhead sebelos
alptati ¥ 200,000 45,000 1 200, (i § KL § 745,000
Jak kerja 5,000 10, 0y 5.0 #0000
Ferbandinga temaga leria - 18 28 58 B8
Feneepatan ruangan —
sater rerseni 10,000 - 0,000 4000 1040, 00
Perbandingan ruangan 1071 - 01 403 100 3

Metode alokasi bertahap

[wpariesen

A B 1 z Jue] if
Biaye pverheard sebeius
&lakaed § 300,00 § 45,00 § 200,00 § XL (0 ¥ 745000
Riokasi :
Bleve Departesen "
*A 10y 2By SR {200,000 ) 23,000 5, 000 125,000
fraya Depariesen
B (W9 AN { 70,00 | 2.8 3.1
Totai overbeag
setelah alphas) 1] il § IBe, 50 ¥ 45g, 118 § TES, (=0

L - ——] EESRIIETESSS IS——SiirTE =—————7vm= ———rLomE=

! Herdasarkan pada 50,000 + &0.000 = 90,000



g1
Metode alekaei 3 BIOE L

[eza-iowe

& B i 2 dueizh
Fiava pwerhead sebelus
slokasi § 0, £ 45000 L R el § 3, £ 5.0
Alolasi :
Biava depa~iemen
Ty T . Ll 5.3 141.E57
Biaya depariesen
"B (39 40918 [ 45000 § 2 i, 00
Total overhes
srtelah alobasi ] i § IE2.143 § 452,85 £ TEL, DO

I Berdasartan pada 10,000 + 25,000 = T5.000
It Berdasartan pade 50,000 + &b, 000 = 5,000

Dari contoh metode bertahsp diatas terlihat babhwa biava
departemen jasa A dialoksikan ke departemen jasa B dan ke
departemen produksi. Biava departemen B yvang =elanjutnvya
dialokasikan ke departemen produksi adalsh gabungan dari
biava wang dialokasikan deri departemen Jjasa A ditambah
biaya departemen B sendiri (% 45,000 + & 25.000). EBEiaya
dari departemen B hanya dialokasikan ke departemen pro-
dukesl sajis, sehinggs tadak ada bagian dari biaya departe—
men Jesa B yvang re-elokas: ke departemen A meskipun de-
partemen B turut memberalsn jasa ke departemen A . Lii
sinilah Jletab inti dar2 metode bertarep vaitu bahwa
setelah aloke=si biaya suatu departemen j;asa maka tidak

pernah dire—alokasi I a6 -] denarienen 1EE N
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tersebut. Untul metode langsung atau direct method., semua
biaya departemen jasa langsung dialokasikan ke departemen
produksi. Jadi dalam hal ini, biava antar departemen Jjasa

disbaikan. Metode ini lebih sederhsna dibanding dengan

metode bertahap.

c. Alokasi biasya menurut perilaku biaya

Yang dimaksudkan dengan alokasi biaya menurut perila-
ku biaya ialah bahwa biays-biaya dari suaty departemen
Jasa dipisahkan atas bisya tetap dan biaya varia-
bel.Tujuan pemisahan ini adalah untuk menghindari terja-
dinya ketidakadilan alokasi sehingga mampu memberikan
data yang akurat dan tepat untuk perencanasan dan pengen-
dalian perusahaan. Seperti vang kita ketahui bahwa biavs
variabel ialah biaya yang jumlahnya akan berubah seiring
dengan perubahan volume atag jumlah kegiatan. Sedangkan
biaya tetsp adalah biava vang Jjumlah totalnya tidak
dipengaruhi perubahan volume kegiatan.

Biaya variabel pada suatu departemen jasa akan bero-
bah sebanding dengan fluktuasi tingkat jasa ﬁang disedia-
kan oleh departemen jasa tersebut, jadi biaya wvariabel
pada departemen Jjasa harus dibebankan ke departemen-
departemen yang menghkonsumsijasa dengan mengambil dasar
alokasi yaitu aktivitas yang mengakibatkan pengeluaran
biaya di departemen jasa bersangkotan. Hisalnya terjadi-

nya svatu biaya variabel di departemen jasa adalah sesuai

42



dengan jumlah  jam mesin vano dikerdslan di  departemen
produksi. Maka bisya vsriabel departemen jasa ini harus
dialokasikan ke departemen produksi atae dacar iam mesin
yang dikerjiskan di derzrtenen produksi. Tengan  demikisn
departemen produlci yang bertanggung jawab atas munculnya
blaya variabel di departemen jasa ini, ikut menanggung
biaya ini sesuvai dengan porsi penggunannva.

Biaya tetap pada sustu departemen jasa adalah biayva-
biayva vang dikeluvarkan untuk memungkinkan departemen jasa
melakvkan aktivitas penyvediaan jasa jangks panjang. Hal
ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Pada saat suatn
departemen jasa dibentuk, telah ditetapkan kapasitas yang
akan disediakan oleh departemen Jjasa tersebut' sesuai
dengan kebutuhan vang akan dilayani. PBerdasarkan besar
kecilnya kapasitas pelayanan yang ditetapkan, diperlukan
penanaman atsu pengikatan sumber daya untuk dapaE
beroperasi sesuai kapasites yang ditentukan, dan hal ini
tercermin dalam biava tetapnya. Biayas tetap ini harus
dipikul oleh departemen yang kebutuhannya akan dilavani
oleh departemen jasa bersangkutan dan akan lebih adil
bila dialckasikan atas dasar bilangan dalam jumlah bulat
vang ditentukan dimuka. Sekali ditetapkan, alokasi tidak
boleh berubah dari periode ke periode, sebab alokasi
menggambarkan bagian yang harus ditanggung masing-masing

departemen dari biava tetap departemen jasa vang timbul
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@l ibet operationalicssi departemen jasa dalam melaya-—
ni kebutuhan departemen lainnya. Untuk mengillustrasikan
Eagasan ini, berikut diuraikan sebush contoh vang penulis
kutip dari buku Akuntansi Manajemen yvang ditulis Garri-

son, sebagai berikut :.pm.lsl

"Novak company membentuk departemen pemeliharaan untuk
memperbaiki seluruvh mesin yang terdapat di departemen
pemotongan, departemen perakitan, dan departemen penvele-
saian.Dalam usaha menentukan kepasitas vang harus terse-
dia di departemen pemeliharasn vang baruy saja dibentuk
ini, perusahaan mengakui bahwa beberapa departemen pro-
duksi akan mempunyai keaﬂtuh&n pemeliharaan di saat-saat
sibuk sebagai berikut :

Kebutuhan pemeliharaan
di saat-saat sibuk, di-
nyatakan dalam jumlah
jam pemeliharaan vyang

Departemen perlu dikerjakan ¥ Jam
total
Departemen pemotongan 00 30
Departemen perakitan SH00 &0
Departemen penyelesaian 100 10
1.000 100

Dleh karena itu, dalas usaha mengalokasikan biaya tetap
departemen remeliharasn e decartemen produksi maka 30 %
hérue dialpkasilan ke departemen pemotongan, &0 i ke
departemen pemotongan, csn 10 % ke departemen penvelesai-
an. Alokas: dalam jumlah bulat ini tidak akan berubah
dari periode ke periocde ‘ecusli terdapast perubahan kebu—
tunan pelayvanan akibat cerucbaban struktural organisasi”

Carrison, JHifd.. Ral 429-3440



o. Kesukaran dalam mengalokasikan biaya tetap

Yang dimaksud dengan kesukaran dalam mengalokasikan
biaya tetap adalah kesukaran yang timbul karena adanya
biaya tetap vang dialokasikan dengan menggunakan dasar
alokei yang wvariabel sehingga biava tetap vang seharusnva
diaslokasikan berdasarkan suatu jumlah bulat vang ditentu-—
kan dimuka, pengalokasiannya dipengaruhil oleh fluktuasi
kegistan di departemen lain. Hal ini kemudian menimbul -
kan ketidakadilan alokasi dalam proses aloksi biayva antar
departemen atau bagian yang terlibat. Eerikut diberikan
sebuah contoh temtang masalan "kesukaras dalam mengaloka-

sikan biava tetap imi

-

yang kiranya dapat memberikan

gambaran yang lebih jelas. Contoh ini masih penulis kutip
dari buku Akuntansi Manaijemen Konsep Konsep Untuk Feren—

canaan Pengendalian Dan Pengambilan Keputusan karangan

Garrison.<¥

"Misalkan bahwa perusahaan mempunyal eatu departemen
Ppembantu dan dua departemen produksi. Biava departemen
pembantu semuanya tetap. Menentang praktek yang baik,
Perusahaan mengalokasikan biaya tetap ini ke departemen
produksi atas dasar jam mesin (suatu dasar wvariabel).
Data biaya yang dipilih untuk dua tahun diberikan dibawah

e i T T —

L) Garrinan, Thigd.. hal A80-454
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Tahun 1 Tabhun 2
Biava departemen pembantu
(selurubnya biava tetap) g 30.000 (a) ¥ 350.000 (a)
h“:ﬂh
Jam mesin departemen
produksi “A" 15.000 15.000
Jam mesin departemen
produksi "B" 15.000 5. 000
Total jam mesin 30.000 (b) 20,000 (b)
mm
Tarip alokasi per
jam mesin (a) (bl % 1,00 % 1,50
B ———————— e
Tahun 1 :

15.000 jam @ % ]
15.000 jam @ % 1

Departemen A
Departemen B :

 n

Total biava wvang dialokasikan

Tahun 2 :
Departemen A :
Departemen B :

15.000 jam @ $ 1,00
5.000 jam 2 % 1,30

$ 15.000
15,000

-

$ 30.000

$ 22.500

#4200

Total biaya vang dialokasikan

% 30.000

Contoh

tahun 1 dan tahun 2. departemen produksi

memoertahenl s

j&m mesin. =empntars depsriemen

di mtas dapat diielaskan mebsgal herilkut.
hl':'ﬁh
tingkat oroduksinye vailtu sSeDES3N

] it o L

Sel ama

herhasil

15,000

MmEngas sima
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nur :
penurunan dari tahun i sSebesar 15,000 jam mesin menjadi

5.000 Jjam mesin di tehun 2. Pada tahun pertama, kedua

departemen produksi menerima alokasi biaya dari departe-
men pembantu sama besar vaity masing-masing $ 15.000,
sehingga total biava yang dialokasikan adalah & 30.000.
Tetapl pada tahun kedua, departemen produksi "A" menerima
aloksi biaya dari departemen pembantu lebih besar daripa-
da depertemen produksi "B" yaitu sebesar g 22.500, dan
departemen produksi “B" hanya $ 7.500. Hal ini bukan
disebabkan karena departemen produksi "A" meningkatkan
tinghkat aktivitasnya, tetapi disebabkan karena ketidak-
eisienan departemen produksi "B" dimana pada tahun kedua
departemen produksi "B" tidak berhasil mempertahankan
tingkat aktivitasnva. Walsupun departemen produksi "A"
mampu mempertahankan tingkat aktivitasnya pada tahun
kedua, tetapi karene alokasi biaya departemen pembantu
menggunakan dasar alokasi yang variabel sifatnya (jam

mesin ), menyebabkan departemen produksi "A" harus mener-

ima alokasi biava yang lebih besar dikarenakan apa yang

terjadi di departemen lain.

5. Metode slokasi biaya departemen penbanty

Dalam mengalokasikan biaya departemen pembantu ke

departemen produksi ztau departemen pembantu lsinnya kita

. EyE wamnda mat-kasd hizveg departe-
dapat mengFunsisn &0 *TRPpE LT le aookesd f ¥

men pemtans ysng ads. Dibawah ini adalah beberapa metode
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alokasi biayva depertemen Pembanty menurut Suprive
N,
5 [y 1 5
dimana SUpPriyono mengamhbil coentoh alokasi biava overhead
ETNes

pabrik departemen pembanty ke departemen produksi d
an

departemen pembantu lainnya.

"o Hetode alokasi langsu
method ) -

b Hetode aiﬂha;i bertahap tidak bertimbal balik
(step allucat}un method, non reciprocal)
o Hetode alokasi keontinvu (continous allocation

{(direct allocation

method)

d Hetode alokasi aljabar (algebraic allocation
method)

e Metode H%EHasi matrik (matrix allocation
method)”

Pada skripsi ini, dalam melakukan analisa terhadap
alokasi biava departemen pembantu di hotel "A" tempat

penelitian dilaksanakan, penulis menggunakan metode

[

alokasi langsung (direct allocation methed). Dipilihnya

metode =alokasi langsung karena metode ini sederhana dan

sesuai dengan kondisi hotel "A" dimana jumlah departemen

pembdnty vang ada tidak terlalu banyak dan jasa departe-

men pembantunva hanya dinikmati oleh departemen produksl

saja.

a. Metode alokasi langsung (direct allocation method)

Metode alokasi langsung mengalnhasikan seluruh biaya

departe-
departemen pembantu tertenty secara langsung ke P
rtemen pembantu l1ain

men produksi. Hisalnya terdapat depa

28 murivonn; booe CIE., HaL 990

e e . .

B =
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yang menikmati jasa dari departemen pembantu yang biaya-
nya dialokasikan,maka departemen pembantu ini tetap tidsak
akan menerima alokasi biaya. Kebaikan metode ini adalah
(1). Sederhana dan mudah dilaksanakan
(2). Tepat untuk digunakan pada perusahaan dimana
Jasa departemen pembantunva hanva dinikmati oleh
departemen produksi saja.
(3). Untuk tujuvan pengendalian biaya, maka kepada
departemen pembantu hanvya bertanggung jawab atas
biaya vyang terjadi dan dapat dikendalikan di
departemennya saja.
Sedangkan kelemahan metode ini adalah :
(1). Tidak dapat menggambarkan aliran biaya sesopai
dengan Jasa yang dinikmati oleh setiap departe-
men .
{(2). Harga pokok Jjasas vang dialukasiﬁan terlalu
rendah karena tidak memperhitungkan harga pokok
dari departemen pembantu lainnya.

Untuk metode alokasi langsung ini, pembahasannya telah

diuraikan dimuka yaitu pada point 5.b

b. Netode aslokasi bertahap tidﬁ# bertimbal balik
(step alloeation method, non reciprocal)

Hetode mlokasi bertahap tidak bertimbal balik adalah

suaty metod alcokasi biaya bertahap dimana uvrut-uvrutan

alokasinva diatur. Dalam metode ini digunakan ketentuan-



ketentuan sebagai berikut

[ 3 1

(d).

Semua biayas departemen pembanty dialokasikan ke

departemen produksi dan departemen pembantu lain
yang menikmati jasa dari departepen pembantu yang
biayanya dialokasikan.

Ferlo ada suatu urutan alokasi biaya departemen
pembantu. Urvtan alokasi ditentukan berdasarkan
besarnya jasa vang dinikmati oleh departemen
lain. Semakin besar jasa departemen pembanto
yang dinikmati oleh departemen pembantu lain, maksa
departemen pembantu tersebut dialoksikan pada
urutan pertama. Demikian selanjutnva untok departe-
men pembanty yang lain.

Digunakan anggapan bahwa departemen pembantu yang
biavenya sudah habis dialockasikan tidak lagi
menerima =alokasi biayva dari departemen pembantuy
lain.

Tabel alokasi biavya departemen pembantu disusun
derngan ketentuan departemen produksi diletakkan
disebelah kiri dan departemen pembantu diletakkan
disebelah kanan. Departemen pembantu yang dialoka-

pertama diletakkan pada kolom paling kanan.

Keten-

sikan

Demikian seterusnys urutan kedua dikirinya.

tuan ini adalah ontuk mempermudah wrutan alokasi

dan bentuk tabel menjadi rapih.



RKebaikan dari metode alokasi bertahap tidak bertimbal
balik adalah

(1). Metode ini lebih teliti dalam memperhitungkan jasa
antar departemen pembantuy.

(2). Hetode ini sifatnya tidak bertimbal balik sehingga
menpermudah perhitungan.

Relemahan metode alokasi bertahap tidak bertimbal balik

adalsh

(1). Untuk menentukan urutan alokasi atas dasar besarnya
jasa tidak mudah karena Jasa yang dihasilkan depar-
temen pembantu berbeda satu dengan lainnva sehingga
sulit untuk dibandingkan.

(2). Hetode 1ini tidsk memperhitungksn =ecars penuh
(secara timbal balik) saling alokasi Jjasa antar
departemen pembantu. Hal ini bisa dilihat dimans

departemen vang biayanya sudah habis dialokasikan

tidak lagi menerima =alokasi dari departemen

lain.
c. Metode glokasi kontinyu {continous allocation
method)
Padas metode alokasi kontinyu ini, biaya departemen

pembantuy dialokasikan secara berurutan dan dilakukan

terus-menerus secara timbal balik sampal biaya departemen

pembantu habis atsu jumlahnya menjadi relatif kecilﬁl

Sebuash departemen pembantu yang biayanya sudah habis

dialokasikan akan menerima alokasi biaya lagi dari depar-



temen pembantu lainnya, sehingga metode aini sering dise-

but metode yand menutup dan membuka kembali,
Eebaikan metode slokasi kontinvu adalah

{1). Lebih mencerminkan alokasi biaya antar departemen

pembantu.
{2). Hasil perhitongan alokasi biaya lebih teliti dan
adil.
Kelemahan metode alokasi kontinyu, yaitu perhitungan-
nya lebih rumit bila dibandingkan dengan metode alokasi
langsung atau metode alokasi bertahap tidak bertimbal

balik, terutama pada perusahaan dengan banyak departemen

pembantu.
d. Metode glokasi aljabar (algebraic allocation
method)

Metode alokasi aljabar juga adalah metode alokasi
vang bertimbal balik, ar;inya jomlah biava departemen
pembantu yang dialokasikan adalah jumlah setelah menerima
alokasl biaya dari departemen pembantu lainnva vang mana
akan diperhitungkan secara timbal balik, hanya saja pada
metode alokasi aljabar digunakan persamaan aljabar dalam
perhitungan alokasi biaya. Metode alokasi aljabar tidak
memer lukan penentuan vrutan alokasi.

Eebaikan dari metode alokasi aljabar adalah

(1). Lebih mencerminkan alckasi biaya antar departemen

jasa secara timbal balik.

(2). Hasil perhitungan alokasi biaya lebih teliti dan
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terdapat pada metode alokasi kontinyu, dengan

demikian menghemat waktu dan biaya alokasi

R 4 . :
elemahan metode alokasi aljabar ialah bahua Up s

e ™o P I e
Suaiu perusahesn dentan banysk departemen pembantu, sering

rsll terdaps® persamsan-persamaan yang sulit untuk dise-
lesaikan. Untuk mengatasi hal ini, kita dapat menggunakan

metode alockasi matrik aljabar.

e. Metode alokssi matrik (patrix allocation method)
Sepertl vyang telah disinggung di atas bahwa untuk

perusahaan dengan banyak departemen pembantu akan sulit

untuk menghitung alokasi biaya antar departemen Jasanya

bila menggunakan metode alokasi aljabar. Dalam kondisi

seperti ini, metode alokasi matrik dapat digunakan.

Matrik vang digunakan dalam metode alckasi matrik adalah

matrik pembalikan (matrix sonversion), selain itu diper-

lukan juga persamsan-persamaan simultan berganda sesupail

dengan jumlah departemen pembantu yang ada. Hakin banyak

imultan
departemen pembantu makin banyak pula persamaan Sim

1 1 ber-
bergandanya. Untuk meyelesaikan persamaan simultan
gunakan kompuler untuk menyele-

Eanda ini, kita dapat mens

saikannya N
kasi matrik adalah metode 1ini

FKebaikan dari metode alo

— e R



mMAmpu  menghasilken hasi) Perhitungan aloksj biaya antar

departemen daes Secara timbal balik uwntuk PErusahaan
dengan banvak departemen Pembantuy. Kelemahannya metode
alokasi matrik injg ialah memerlukan Perhitungan vyang lama

dan rumit untuk meényelesaikannys.
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GAMBEARAN UMUM HOTEL "a" uJung FANDANG

1. Sejarah ringkas hotel g~ Uiung Pandang

Pada permulaannya, hotel A vang berdiri sekarang ini
menurut rencana pemilik adalah diperuntukkan sebagai ruko
(rumah toko), di mana pada saat ity yaitu pada tahun 1991
iklim wusaha yang banvak memberikan keuntungan bagi para
investor adalah pembangunan ruko-ruko. Femilik hotel "a-
rada saat itu cukup tanggap terhadap kondisi ini.

Ruko-ruko yang dibangun akan diperjual belikan. Akan
tetapi rencana untuk mendirikan rukeo ini tidak mendapat
ijin dari dinas tata kota, dengan alasan lokasi dimana
akan didiriken ruko hanya cocok untuk ﬁanasan renukiman,
perkantoran, atau hotel. Maka oleh dinas Tata Kota EMUP
diberikan ijin untuk pembangunan kompleks perkantoran.

Fada tanggal 28 juli 18391 mulailah disiapkan rencana
untuk pembangunan kompleks kantor sebanyak tiga petak,
terdiri atas 2 petak besar dan 1 petak Kecil. Setelah
rembangunan ruko berjalan kurang lebih 6 bulan, perubahan
iklim vusaha dalam bisnis property semakain semarak, yang
berarti harga jual tanah pada lokasi-lokasi tertentu yang

roeak untuk mendirikan vsaha melonjak secara drastis.

Menyadari akan hal ini dilakukan lagi perubahan perenca-

naan vaitu dari rencana mendirikan ruoko dengan dua

lantai menjadi ruko dengan empat lantai.

tn
n



Selama proses Pembangunan ruko, banyak CaRRERT

pihak-pihak penyvandang dana untuk membiayai pembangunan
ruko tersebut, salah Satunyva adalah dari bank pemerintah

di kota Ujung Fandang. Nemun karena tidak adanya

kesepakatan antara pemilik dengan pihak bank maka rencana

- tersebut menjadi batal, namun Proses pembangunan ruke

tetap berjalan.

Tahun 1981 adalah visit Indonesis Year yang merupakan
suatu program pemerintah untuk menarik lebih banyak
wisatawan baik domestik maupun mancanegara untuk
berkunjung ke Indonesia. Sehubungan dengan visit
Indonesia year ini, pemerintah banyak memberikan
hemudahan-kemudahan dan fasilitas kepada para investor
yang akan menznankan modalnya dslzm hignis
kepariwisz+zzn., Sulawesi Selatan sebagai salsh satu

daerah tujuan wisata di Indonesia memiliki banvak

kesempatan untuk mengembangkan dunia pariwisatanya

sejalan dengan program visit Indonesia year 1881.

Melihat - kondisi pariwisata Sulawesi Selatan vyang

mempunyai peluang untuk lebih berkembang lagi, maka perlu

ian
didukung dengan adanya sarana dan prasarana penunjang

] in
Yang memadai dan salah satu sarana penunjang Yang penting

i hotel.
untuk pengembangan pariwisata adalah akomodasi

Oa I 1 (=] me L=

lam tabel berikﬂt_ ini , Beny 18 W necoba untuk I:I:Ipe-[']]
151 =1 rh inapan ang ada

]]atkan kondi=si ai{ﬂmﬂdﬂ ] pe ntﬂlanfpf-'l'lﬂlﬂ ¥



di propinsi Sulawesq Selatan ¥Yang tidak seimbang dengan
Jumlah wisatawan baik domestik MAUPpUN mancanegara Yang
berkunjung di Sulawesi Selatan Yang terus mengalami

Peningkatan dari tahun ke tahun



JUMLAH AHOMODAS) HAMAR TEMPAT TIDUR SERTA
5 BANYAKNYA TEMNAGA
HKERJA MENURUT HAB/MODYA DI SULAWES) SELATAN TAHUN 1994
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1 1Nl dan merasa Perluy mengambil anca
ng

hl

diadakan pemeriksaaan oleh pihak-pihak Yang berkompeten
yaitu dinas perencanasn tata kota, pengawasan bangunan
KHUF, dan dinas Pariwisata dap dinyatakan memenuhi syarat
maka pada bulan Februsri 18893, mulailah diadakan peruba-

han-perubahan atas bangunan ruko yang sudah ada demi
menyesuaikan bagaimans layaknya sebuah hotel berikuot
perlengkapan-perlengkapan penunjang yang diperlukan untuk
opersional sebuah hotel. Dalam waktu B bulan bangunan
tersebut sudah rampung, yang dulunya untuk perkantoran

sekarang sudah dapat berfungsi sebagai hotel dengan nama

hotel "A".
Hotel "A" mulai beroperasi pada buolan Juli 19393,

disamping sebelumnya diadakan inhouse-training bagi

karvawan baru secars berkelanjutan. Mengingat terbatasnya

jumlah kamar vang dimiliki oleh hotel "4" Ujung pandang

hunian kamar hotel di Ujung Fandang

sedangkan tingkat

sebagaimana dapat dilihat dalam tabel B

cukup tinggi
emilik dan manajemen hotel "A" telah

berikut ini, maka p
vang lebih besar

hotel baru

meérencanakan pembangunan

lebih banyak Yand tetap merupa-

dengan jumlah kamar Yyang

L



(=14,

TABEL 8

JUMLAH TAMU DAN TINGKAT HUNIAN KAMAR
HOTEL "A" UJUNG PANDANG
JANUARI - DESEMBER 1984

S TR T Ganuan | Februan ], MErek | AR L T "Howember | Dedembar
Room Occupancy 631 467 430 563 555 626 670 707 749 653 628 631
% Occupancy 7270%| 5057% | 4054% | B7.02% | 63.04% | 7452%| 77.19% | B145% B9.17% | 7523% 74.76% 72.10%
Number Of Guest nU0 696 579 748 725 855 801 057 1120 892 B16 a00
[ Jumlah hari kermas BAE 784 BG8 B40 BEB B40 868 BES B840 868 B40 BEE
i

~Jurrdah han kamar = jemdah kamas * jimiah han dalam satu bulan
- Room Occupancy = jamiah han kamar yang lerpekai
- Number OF Guest = jumiah tamu

Sumber ‘Accounting Department Hotel "A= Ujung Pandang
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Sungai

Saddang dan Sementars Sedang dalag Proses perijinan

Direncanakan sekitar tahun 1897 sudah dapat difungsikan
sebagaimana layaknya hote] berbintang , -~

2. Fasilitas-fasilitas hotel

Disamping letak/lokasi Ya&ng strategis, juga turut
menentukan datangnya tamu-tamy untuk menginap di sebuah
hotel adalah fasilitas vang dimiliki suatu hotel serta
kualitas pelayvanan vang disajikan oleh karyawan dari
hotel tersebut.

Hotel "A" mempunyai ruang yang keecil, namun memiliki
fasilitas-fasilitas mné memadai  untuk  menunjang

operasional sebuah hotel berbintang. Fasilitas-fasilitas

diluar kamar antara lain rvangan lobby, bar, terrace pub,

front office counter lengkap dengan mesin

-

administrasi tamu, safe deposit box,

coffee shop,

Penunjang bagil

foreign exchange, meeting room, sauna, PplJat refleksi,

open air. Adapun jumlah kamar pada hotel "A7

restaurant

adalah 28 kamar yang terdiri dari

1. kamar oval suite (oval suite roomJ, 2 kamar
2. kamar pengantin (honeymooner room), 1 kamar
3. kamar deluxe (deluxe room}, 15 kamar
4. kamar standard (standard room), 10 kamar

terbagi menjadi 3 jenis



- standard Single bed

) ﬂtﬂ]’ldﬂr'j' Tuin ke

1

~ ctandsrd donhla hed

¥ “lae .
AEm3r-kanar  tersebut mEmpunyai klasifikasi harga yang

berbeda, hal ini disebabkan oleh tipe kamar, perlengkapan

vang ada di dalamnya, fasilitas—faailitas. besar kecilnya
ruangan kamar sertas posisi kamar. Kamar vang menghadap
Jalan rayva akan lebih tinggi harganya Jika dibandingkan
kamar yang hanva menghadap ke koridor. Fasilitss-
fasilitas umum yang terdapat dalam setiap kamar adalah
8ir conditioner, spring bed, talevisif sound system, mini
bar, mandi sir panas atay dingin, telepon, meubel, lemari
es mini. Fasilitas-tambahan lainnva yang hanya terdapat
pada kamar tertentu ditentukan oleh jenis kamarnva seper-

ti pada kamar jenis oval suite terdapat tambahan fasili-

tas hair dryer, televisi dengan ukuran yang lebih besar,

serta satu set perabot rvang makan dan ruang tamu.

3. Penggolongan kelas hotel pmd

Pads hakekatnys klasifikasi hotel untuk penggolongan

untuk dapat

kelas hotel merupakan suatu ranghkalan cara

! secara
menilai unsur-unsur pekok produk  akomodasi

dapat ditetapkan kuvalitasnya.

keseluruvhan, sehingga 3/MPPT/87
Berdasarkan Keputusan Henparpostel No.EH.94/HE. 103/

Usaha dan Fenggolongan Hotel serta

tentan Ketentuan
) Kep.14/U/11/88 tentang

. 2t no.
Reputusan Dirjen Pariwisata



Usaha dan F‘Eﬁggulnngiﬂ Hotel, maka

dengan satuan

bintang. Hotel dengan kualitas Produk terendah diberi

sebutan bintang Satu dan hote] Yang mempunyai produk

dengan kualitas tertinggi digolongkan sebagai hotel

bintang lima. Unsur-unsur Y8Ng dinilai dalam penetapan

golongan kelas suatu hotel mencakup kepentingan konsumen,

rengelola hotel, dan pemerintah, yang meliputi

1).Unsur legal sebagai suatu pra-syarat agar suaty hotel
dapat dinilai untuk dapat ditetapkan golongan kelas

bintangnys.

2).Jumlah kamar dan restoran yang dimiliki suatu hotel
3).Unsur fisik, terutama pada ada tidaknva atay cukup
tidaknya unsur-unsur bangunan dan perlenghapan/perala-

tan untuk menjalankan fungsi hotel sesuai dengan

kelasnva.

4).Unsur operasional, yang pada intinya mencakup dua

penilaian pokok : i

| Penilaian atas kondisi dari  bangunan ataun
latan hotel apakah cukup
serta Ppera
perlengkapan | .
: n dipakai, berfungsi
. t. I"EF:-h.l Aama
bersih, terawa
a mencerminkan unsur keama-
i Pada dasarny
dengan baik. o
i iene.
nan. keselamatan, sanitasi, dan hig .
]
tas jasa-jasa pelayanan hkepada tamu hotel
— i ian ata | e
e pelayanan Jasa Fenitipan

- : lnya
yang memadai @153 ¥
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cleh tenags manusia yang bekerja di =sypaty hotel.

Untuk dapat menilai unsur Yng satu ini memang sulit

dan relatif sifatnya. Tetapi justru unsur inilah

vang dominan sifatnya dan banvak berperan dalam

menentukan kvalitas pelavanan darj suatu hotel. Oleh
karena itun diusahakan untuk dapat memberikan suatuy
pedoman penilaian yang sewajar-wajarnva. Penilaian
dibatasi pada penampilan kerja (performance) karva-
wan hotel vyang langsung bertuges melayani tamu
meliputi pengetahusn atas tugas pokok, penampilan
fisik, SOpan. santun, kesungguhan dalam melayvani,
kemampuan berkomunikasi baik dengan bahasa Indonesia
maupun bahasa asing. dan ket=zpopilsn kerja.

Setelah diadakan penilsizn oleh tim ceri dirjen pariwisa-

ts, golongan kelas binfing suatu hotel ditetapkan berda-

sarkan surat keputusan Dirjen Pariwisata tentang Feneta-

pan Golongan Kelas Hotel beserta sefyifikainra., Bokel

yang sudah ditetaphkan golongan kelasnya akan diniled

olang tiap tiga tahun sekali. Hotel "A" sendiri diklasi-

fikasikan sebagai hotel bintang dua tAngdal: MEPNBRED
1Kasl

ey ' ngan.
realisasinya berupa sertifikat pEFDIREALA

4- Stf . r ]"i,

pktur OIS I vang cukup besar
, u Euat'ﬂ bﬂdﬂﬂ
Dalam kondis:
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+ Pengendelian oleh

satu - .
at Orang tidask lagi memadai. Untuk Suatu organisasi

Sir setiap aktivitas

dalam berbagsj departemen atau bagian vang kemudian

digambarkan dalam suaty Struktur organisasi. Struktur
organisasi sendirj sebenarnya adalah sebuah dasar bagi
Pengendalian intern yang baik karena struktur organisasi
menggambarkan arus dan tingkat komunikasi, otoritas serta
tanggung Jjawab., Jadi untuk dapat merealisasikan tujuan
umum Yang telah ditetapkan oleh suatu badan usaha, diper-
lukan struktur organisasi yang wmencerminkan pembagian
tugas dan tanggung jawab vang jelas, sehingga setiap
bagian yang terlibat dalam aktivitas usaha atan pekerjaan

mengetahui secara tepat apa yang menjadi tanggung jawab

nya, uwuntuk kemudian dapat dilaksanakan dengan baik dan

menghasilkan hasil yang maksimal.

Struktur Drganisaﬁi bﬂgi sebuzh hotel terdiri atas

beberapa fungsi seperti vang dikemukakan oleh Horwath,
Ernerst B.Toth,Louis, dan Lesure, John D_sehagai berikut

"The functions that make up a hotel organization may
;. :ded into Five Eroups ﬂdﬂlnlﬂtratl?nl

b:rR;I;nE guest services, property operation, and

m f) '

e % trol’ ; 2
. EQP;EEQE;DHFEEE :ggbgntuk struktur organisasi sebuah
ungsi-=
: k yaito administra=i,
) = lam lima kelompo
hotel dibagi da

— i —
=

= e S R e

—-—-—— =

Toth,Louis, Lesure,John D,
23) Howarth,Ernest B, John Niley & Sons, 1977

- New York,
Hotel Accounting.
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pEmEEaran. pe] =
AYEran :
an tamu, OPErasional, dan PEngawasan

eEerta kontra] , Funngi

PElavanan tamy meliputi aktivitms-

aktivitas yang berkenaan langsung dengan tamu hotel

selamsa tinggal di hotel. Fungsi-fungsi vang lain meliputi

aktivitas yang berkenaan dengan usaha-usaha untuk memper-

tahankan tamy lebih 1apa tinggal di hotel, usaha untuk
memberikan kepuasan dan keamanan kepada tamu, pengawasan
dan pencatatan Segala pelayanan dan fasilitas yang digu-
nakan oleh tamy.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
struktur organisasi usahs perhotelan, berikut diberikan
contoh struktur organisasi usaha perhotelan vntuk ukuran
hotel menengah dan hotel kecil, serta struktur organisasi
hotel “A" Ujung Pandang sendiri. Tampak dalam struktur
crganisasi tersebut,departemen-departemen yang ada dibagi
ke dalam departemen yang menghasilkan pendapatan langsung
seperti divisi kamar, divisi food and beverage dan depar-

temen yang tidak menghasilkan pendapatan langsung seperti

departemen persﬂ.naliﬂ. dan EIEPEI"LEJ:IEH Hkuntanﬁi.
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Berikut akap divraikan tugas dan
Jawab  beberapa bagian Penting dalanm struktur
tuk lebih memperjelss
fungsi dari bagian-bagiap tersebut, Penulis hanya akan
meénguraikan tugas dan tanggurig jawah bagian-bagian vang
berada pada tingkat Supervisor,
a. Executive Hanager
(1}. Mengelola dan memajukan hotel “A" dengan sebailk-
baiknya dengan sasaran keuntungan vang baik.
(2). Menyusun rencans kﬁrja operasional yang efektif dan
terarah untuk semua departemen.
(3). Membina disiplin yang baik serta meningkatkan muty

service/pelayanan semua seksi/bagian dengan sebaik-

&
baiknva.

(4). Membimbing dan memajukan pengetahuan dan hetrampi-

lan kerja para staff dan karyawan sesuvai bidangnya

masing-masing.

Membina kesejahteraan karyawan demi mempertahankan
em

gairah kerja yang baik serta

(3).

dan meninghatkan

menciptakan suasana kerja yang harmonis.

b. Room Division Manager ksi
tional semua seksi yang
'auah EtHE opera
(1). Bertanggung J
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beradg ds
1 HDD AL SR
B Divisiop Department (reservation,

Feception ; ;
:Jﬂfﬂfﬂﬁtlnn, uniformed Service tele-

a2y, Bertanggung Jawah

(3). Menjaga dan meningkathkan standard pelayanan seperti
¥Yang ditentukan oleh manajemen dan berkewajiban
melaksanakanInEHEEmankan kebijakan serts prosedur
manajemen serts tugas-tugas lainnys dari manajemen.

(4). HMembantu manajemen untuk nempromosikan dan menjual

fasilitas hotel.

c. Personnel Manager

(1). Bertanggung jawab atas pengadaan dan pemeliharaan

serta perawatan tenaga kerja.

(2). Mengawasi administrasi kepegawaian dan keamanan

hotel.

(3). Membantu pimpinan dalam melaksanakan tugas-tugas

umum ( general affair).

d. Chief Engineering

Bertanggung Jjawab atas pemeliharaan dan perbaikan
e

{- 1 } =

eliharaan serta
3 dan &anggaran PpPem
rencana kerja

perbaikan hotel.
Eﬂhtiaﬂ peralatan hotel dan SHArANA

{2). Merencanakan Peng



(3).

(4).
(5).
ey

i
Prioritas sesugi dengan

lainnys

¥ 'ﬁ r

hote] vang Ltersedia

Heniusahah
]
1l Cara-cara YAng kreatif dalam rangka
Pemelihn :

raan dan Perbaikan fagilitas dan peralatan
hotel.

Hem i
antau kondisgi dan fungsi Semus peralatan.

Meneliti dan memeriksa Jadwal keria

Menyusun Program Peénangeulangan behaya kebakaran

e. Chief Accounting

L1},

48

£3)-

(4).

Eertanggung Jawab atas pPenyiapan laporan kevangan
hotel serta operational semua seksi accounting
department.

Membantu executive manager wmenviapkan ramalan
pendapatan dan biaya bulanan serta tshunan.
Meneliti laporan keuangan serta menyiapkan komentar

atas laoran keuangan.

Berkewajiban melaksanakan /mengamankan kebijakan

dan prosedur manajemen serta tugas-tugas lainnys

dari manajer.

f. Doty manager

(1).

(2).

Menjaga agar Semua kebijakan manajemen dapat
dilaksanakan sebaik-baiknya oleh semus karvawsan
=sespai dengan kebijakan dan prosedur yang berlaku.
ndak atas nama manajemen pada saat para else-

Berti



(3).

75
kutif
Pat sertg menangani dan

Setiap keluhan Ltamu sesygj pPeraturan

lisan maupun tertulis keadaan
OPerationa] hote] kepads manajemern .

E. Night Audit

(1).

(2).
(3.

Bertanggung Jawah atas laporan

hotel,

Penjualan harian

Hemeriksas laporan dari FB Cashier dan FO Cashier,
Hemerikss Semua nota apsksh sudah sesuai dengan

laporan Penjualan.

h. Room service captain

(1).

Bertanggung jawab atas keberhasilan operasi pPeEnya-

nan dan minuman di room service.



1. I]nsifikasi Biayg Hotel

U ;
ntuk Memudahkan analisa terhadap biaya-biava yang

timbul dalap OPerasional] hote], berikut disajikan Kklasi-

fikasi b1aya—hiar& ¥Yang timby] sehubungan dengan P

sional sebush hotel Yang mana penulis kutip dari buky

oleh asosiasi Perhotelan kota New York Amerika Serikat,

Menyadari bahwa bukg ini diterbitkan dengan mengacuy
pada operasional hotel-hotel bessar yang memiliki “incoms
Froducing departement™ atay departemen yang menghasilkan
pendapatan secara langsung atan vang lebih dikenal dengan
"profit center” yang cukup banyak, sedangkan Hotel A"
tempat penulis melakukan penelitian adalah sebuah hotel

berbintang dua yang dapat dikategorikan sebagai hotel

dengan ukuran sedang. Selain itu struktur organiszsi

hotel “A" vang telah penulis paparkan pada bab IV menun-

iukkan doa departemen yang mengasilkan pendapatan lang-
g dalam operssional hotel yvaitu departemen room dan
sSun

d + “ Food and beverage”. Maka dalam mengupas
epartemen ‘

biaya-biaya yang timbul dalam operasional sebuah

mengenai biaya-dol |

dikutip dari "Uniferm System Of Accounts For

an 1 . .

hotel yang elihat secara mendalam biaya dari
anya m

Hotels®, penulis h



2. HRooms Departhent

(1).5alaries
and Wages : Bdalah upah atay gaji yYang

dibayar
varkan Lkepada PeEavai atau karyawan yangd bertu

E&8s5 secars langsung atay tidak langsung pada kamar
atau yang melayani kebutuhan dan  kepentingan tamu
vang menggunakan jzsa hotel khususnys Kemar .,

(2). Employvee Benefits : adalah biaya vang dikeluarkan
‘oleh perusahaan untuok keperluan tunjangan karyawan
seperti tunjangan hari raya, tunjangan pajak peng-
hasilan karyawan, tunjangan asuransi, biaya
pengobatan, dan tunjangan sosial lainnya.

(3). China, Glassware, and Linen ; adalah pengelusran-

untuk membeli perlenghkapan-perlenghapan kamar. hotel,

alat-alat vang digunakan cleh tamu hotel termasupk

barang pecah belsh. Tersasuk dalam kelompok ini

adalah asbak rokok. seprei,  handuk, selimot,

gelas, cangkir dan lain-lain.
(4). Commissions ; pada biaya ini dibebankan komisi yang

Of MNew York Citvy, lne,

esociation :
A Edisi Revisi 7,

24),  Hotel
Uniform System 0f Accounts FOr Hotels.
N e — Pl o=
MNew York Gmeriks Seriket
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Perjalanan atay instansi

yang p
endatanghan tamu wntyy tinggal dan mengguna

Bdalah biaya untuk kontrak

Pekaziaun Peéravatan dap Pembersihan gedung hotel

khususnya kamar Yang dikerjakan oleh pihak luar.

Contract ClEﬂ”i“E ini tidak bersifat rutin, tergan-
tung pada kebutuhan dan Pertimbangan perusahaan.

(8). Laundry and Dry Cleaning biaya yang dikeluarkan
untuk pekerjman PENcucian pakaian tamy dan karyawan,
Perlengkapan kamar, termasuk Pencucian karpet,
gorden jendela, atan perlengkapan kamar lainnya vang
yang perlu untuk selalu dibersihkan.

(7). Clesning Supplies : adalah biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk membeli bahan-bahan yang diperlu

kan dalam pekerjaan pembersihan, perawatan, pemeliha

=l

raan ruangan kamar, peralatan serta perlengkapan

vang ada di dalam kamar hotel.
(8). Guest Supplies ; =adalah pengeluaran sehubungan
dengan pengadaan perlengkapan tamuo diluar  dari
en

] i alat tulis menulis, surat
tidur seperti a
perlenghapan

i tenmpat sampah dan lain-
kertas toilet,
kabar, sabun,

lain. |
‘ -bia untuk
ting and Stationel} i adalah biaya-biava un
(8). Printin

takan dan alat tulis menulis yang
ce

barang-barang



10). 0
(10).0ther Operating Expenses . dalam kelompok biava inj

biaya yang tidak Lerkelompokkan

dalam kelompol biaya g atas, sebagai contoh biaya

untuk membuat dekeras; hotel baik yang permanen atan
YANg bersifat Sementara, biaya izin usaha, izin
acara atau kegiatan, biaya wntuk keperluan dapur,
biaya untuk menambah, merubah, menata kembali ruan-
Ean  kamar atay Eedung hotel, biaya transportasi
tamu, dan lain-lain.

(11). Reservation Expenses adalghl' pengeloaran-
pengeluaran vyang berhubungan dengan sistenm operasi
reservasi hetel termasuk biava telepon, telex,

dan facsimile.

(12).Uniforms ; biaya untuk pembuatan pakfisn seragam

karvawan /petugas yang melayani tamu selama menggu-
nakan jasa hotel. Termasuk dalam biaya wniforms ini

dalah biaya untuk mencuci dan merawat paksian
A0ala

seragam tersebut.

b. Food and Beverage Department

adalah biaya gaji dan upah yang

i 5
1). Sslaries and Wage .
| } ’ bulannya kepada karyawan di depar-

dibavarkan setlap



(2).

(3).

(4).

(3).

(6.

78

temen Ffood and bevﬂragé

Employee g ]
enefite . adalah PeNgeluaran untyup harya-

wan de
Partemen fq,4 and beverage diluar pgaii dan

Sebagsin.
Falmans conteh  untyk departemen kamar,

Y8 tunjangan hari
Fava, biava pengobatan, tunjangan pajak penghasi
lan, tunjangan trﬁhﬂpartasi, dan lain-laip.

Chinsg anf Glassware + 8dalah pemakaian barang-barang
Pecah belah oleh departemen food and beverage s=eper
ti gelas, cangkir, piring, mangkok, dan lain-lain.
Linen and Silver i termasuk dalam kelompok ini
adalah rengeluaran  uontuk Perlengkapan dan
peralatan yang digunakan dalam menyajikan pelayanan
food and beverage kepada tamy dilvar echina apd

glass-ware seperti dekorasi ruangan restaurant, pub

dan bar, dekorasi meja makan.

Cleaning ; adalah pemakaian jasa pihak

Contract
luar perusahaan sehubungan dengan kontrak pekerjaan

pembersihan dan perawatan ruangan dining room,
taurant pub, bar, atavpun perawatan terhadap

restau a

perlengkapan departemen food  angd

peralatan dan

beveregge lainnya. |
Fuel ; adalah biaya untuk pemakaian bahan
Kitchen u ;
asuk pemakaian bahan bakar gas dalam
bakar term

[
operasional food and beverag



B
(8).

(10).

(11},

(12).

(13).

berhuhunzan dengan hiayahbiaya perizinan.

Nusie and Ehtertainment i bhils tidak dipLnshpas

menjadi  saty departemen khusus | paka semua biaya
vang ﬁikeluarkan Untuk menghadirkan atau mengadakan
hiburan dalam bentuk 8Papun kepada tamgy Yang sedang
menikmat i hidangan atay beverage dapat dibebankan ke
biaya ini.

Cleaning Supplies i adalah biaya uyntupk bahan-
bahan yang diperlukan dalam menjaga agar ruangan
atau area food and beverage tetap dalam keadaan
bersih, terawat, rapi, dan terjamin sanitasinya.
Guest Supplies ; adalah perlengkapan-perlengkapan
untuk kenyamanan dan kepuasan tamu vyang

Penunjang

menggunakan Jjasa dan fasilitas Ffood ang beverage

seperti surat kabar, pemantik api, suvenir-suvenir,
&
daftar menu, dehorasi-dekorasi, dan laln-la;n.
a ¥
i bahan-bahan kertas
; - adalah pemakaian
FPaper Supplies ;

dalam operasional
fond and beverage
oleh departemen

hariannysa. | |

ing and Stationery ; biaya yng dikeluarkan
Frintin .

g-barang cetakan, alat-alat tulis, dan

n 4 0

preak bers vang digunakan oleh

kantor lainnya

perlenghapan
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(14). Otpher Gperatina‘ﬁxpanses

contah,
dalapg mevelenggarakan Suatu

Ferjamuan 8tau acarg Pesta, biays komisi, biaya
Sews Perlengkapan atap Peralatan, dan lain-lain.
(13).Uniforms : adalah biaya Pakaian seragam untuk
karyawan dan petugas di departemen food and beve-
rage, termasuk biayas Yang timbul untuk perawatan dan

Fencucian seragam tersebut .

c. Casino

Hotel-hotel besar di luar negeri selain meyediakan
jasa perhotelan itu sendiri, juga menyediakan jasa hibur-

&n dan salah satu bentuk hiburan tersebut adalah hiburan

Casino yaitu tempat yang menyediakan jenis-jenis permai-

nan dengan menggunakan suatu tarvhan, biasanya uang.

Casino ini dapat dimasuki oleh tamu vang sedang menginzp

Meedse g 1 h 1= N

di hotel maupun masyvarakst emum. LaSindg sdalsh departemen
b [}

s1k=n pendapatan bagi hotel, dengan demikian
TANE menghss

i Inya baik biaya lang-
. . p dalam operasiona
Juga timbul biaya

g harus dialokasikan.
. idak langsung yan
sung atau biaya ti

d. Telephone

kelompok ini

akan ditampung semua pengasilan

Dalam



(=3

yang diperolep dari Pemakaigp

fasilitasg telepon oleh
tamu, baik : )

unty
k sambungan lokal, interlokal, maupun
internasional . i
Tenty SaJa dalag UPerasional fasilitas
telepon ini. ;3
= inl, jugs muncul bia?a—hiaya Seperti biaya

biaya perawsatan dan penme]

pulsa,

iharaan Peralatan, biava PeEnvu-

sutan peralatan, biaya Baji karyawan yang khusus menanga-

ni lalu lintass komunikasi telepon vang bissanya disebut

operator, biayas administrasi. dan lain-lain.

e. Garage-Parking Lot

Adalah biaya-biaya yang timbul dalam pengelolaan

areal parkir disekitar hotel.

f. Golf Course
Adalah biaya yang timbul sehubungan dengan pengopera-

sian svatu lapangan golf dengan segala fasilitas, per-

lengkapan, peralatan, dan penunjang-penunjang lainnva

untuk memberikan pelayan yang lebih memvaskan kepada

tamu.

E. Guest Laundry
kerjaan
i ; ng berhuvbungan dengan pe
Adalah bisya-biaya Y&
mbersihan pakaian tamu, perlengkapan dan
pe

pencucian dan _ |
untuk selalu dibersihkan

la

peralatan hotel yang PEr |

dry misalnya perlengkapan tidur tamu, seragam

dengan laundr B

lengkapan disekitar ruangan restaurant, gaji
" karyawan, perlen

in-lain.
karyawan bagian lsuoncr¥ dan la



f. Swimming Pnnl-ﬂuhanuu~ﬂnth
8

~hotel yang mengopera-

tup hanva unt
h Uk tamuy
otel maupun Yang terbulks untuk vmom

E. Tennis

Adal ' ;
ah biaya yang timbul karena hotel mengoperasikan
e ;
asilitas lapangan tenis untuk digunakan oleh tamu mauvpun

oleh vumum,

h. Other Operated Departments
Adalah biaya vang muncul karena pelaksanaan pekerjaan
atan aktivitas di departemen-departemen operasional

lainnya yang belum disebutkan diatas.

i. Rentals and Other Income

Bila hotel mempercleh pendapatan lain selain dari

pendapatan-pendapatan distas, maka biaya vyang timbul

sehubungan dengan perolehan pendapatan lain tersebut

dapat dikelompokkan kedalam kelompok ini, misalnya hotel

menyewakan ruanga untuk acara pesta, pertemuan, rapat,

seminar, dan lain-lain.

4. Administrative and general Expenses

Adslah biaya-biaye administrasi dan biaya umum.
ala

tkan biaya penagihan piutang,

E’Ebﬂ.gai ﬂ-ﬂﬂtﬂh dﬂp-ﬂt diEE‘b‘ﬂ

werugian dan kerusakan, biaya

. : java
biaya asuranSl. 18



B3

sumbangan,
» biaya Peneriksaan oleh
konsultan, biays

Pin )
tang TEgU-raguy, biays juran, dan

lain-lain.

k. Marketing

Herupakan biaya-biaya Yang terjadi dalam hubungan

dengan kegiatan Pemasaran dan promosi jasa-jasa hotel,

seperti biaya iklanp melalnj he?bagai media, biava untuk
perlengkapan dan peralatan promosi, biaya perjalanan
promesi, biaya yang timbul karena perusahaan mengadakan
kerja sama dengan pihak tertentuy dalam rangka promosi

perusahaan, biaya pajak iklan, dan lain-lain.

1. Guest Entertainment-

Termasuk dalam kelompok bizya ini adalsh pengeluaran-
rengelvaran untuk menghadirkan/mengadakan hiburan yang
diperuntukkan bagi tamu hotel, baik itu dilakukan oleh

pihak hotel sendiri mauvpun oleh pihak lvoar hotel. Misal-

nya pengeluaran untuk menyewa entertsiner dari luar

haan. biaya sewa peralatan dan perlengkapan, biaya
perusahaan,

j i lain-
o yatu acara tertentu, biaya dekorasi, dan n
PET1Z1NanN S

lain.

Maintenance, And Energy Costs

t uparatiﬂn ¥ .
M EEARERLY yang dikeluarkan untuk menunjang
va

Adalah biaya-bis
setlap hari.
. parang atau materi yang diper-
X

Yang dimaksud disini

operasional hotel

1
adalah biaya untuok membe
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lukan dalap

CPerasi
onal hotel Setiap harinya, saparti

perbaikan dap Perawatan Eedun

g hote] Pembelian
, Perala-
tan-peralatan ' i
llstrlk, alat dap Perlengkapan dapur

rerabot-pers ] ]
Perabot, gj, conditioner dan Perawatannya, bahan

untuk dekorasi fuangsn, dap lain-lain

n. Rent,Prop

ert ..
En B ¥ Taxes, Ang Other Municipal Charges And

Dalam  kelompok  inj dikelompokkan pengeluaran-
pengeluaran Y&ng digunakan untuk Ben¥ewa peralatan dan
Perlengkapan, perabot tertentu. Misalnya hotel yang dalam
opeasionalnya menggunakan peralatan atay perlengkapan
vang diperoleh dengan cara leasing. Peralatan, perlengka-
pan, perabot yang disewa biasanya digunakan dalam acara-
Acara tertentu yang sifatnya tidak rutin, sehingga hotel
tidak menyediakannya, seperti proyektor, komputer. Selan-

Jutya Property Taxes adalah pengeluaran untuk pajak vang

ditanggung hotel. Biesya asuransi ataw insvranmce tigbul

apabila hotel mengasuransikan gedungnya beserta semua

- perlengkapan dan peralatan didalamnya terhadap kerusakan

dan kerugian akibat bahaya kebakaran, bencana alam atay

bab-penyebab lain yang bersifat merusak dan merugi-
renyebab-p

kan.

o. Interest ExpenSes
t Expenses adalah biava
bunga atas

vang terjadi karena

Interes ban pinjaman ataup
beba

rerusahaan membayar



kewajiban
J PETrusahagp 1ﬁinﬂ?a. nisalnya kredit dari bank.
P. Depreciationp And Amortjn,

Mortisasi aktiva tetap

hargs perolehan
tak bergerak berwujud lainnys vang dikuasai dan

digunakan berdasarkan kontrak (lease).

2. Unsur-unsur biaya hotel * A"

Setelah melihat klasifikasi biaya-biaya yang muncul
dalam operasional sebuah hotel diatas, pembahasan se-
lanjutnya diarahkan pada biaya-biaya operasional hotel
"A" itu sendiri. Berikut adalah unsur-unsur biaya vyang
terdapat di hotel "A" Ujung-Pandang. Unsur biava tersebut

adalah keselurvhan biayva secara lengkap dari kegiatan

hotel "A", vyang akan dialokasikan ke departemen-
departemen vyang menikmatinya. Adapun periode data biaya

tanal hotel "A” vang diambil penulis adalah untuk
operasion

& tahun yaitu tahuon 1994. Unsur-unsur biava tersebut
satu a _

sebagai berikut :
dalah biava komisi vang diberikan kepada
a

a. Taxi Fee : s
taxi yang merekomendasikan hotel A
a

ara sopir |
: akai jasa taxinya untuk tinggal

kepada tamu yang mem

5 "A"_
dl h':‘t-E]- - r\'lt-""'E'EL' v .'I"i!_".q_;f'-ﬁ'r':i___::r:
jaya atald petmes '
dalah baia
b. Card Fee - 2

.y |'gr=nm sdanvs transaksi yang
™ e g -

[ _'E'.']": ;-'.-F-*---
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oleh tamy g4
bayar dengan MENEgunakan karty kredit.

Hnlntenance. Rennvasi. And Repair

merupakan biaya

Pemeliharaap, renovasj

Perawatan, mavpun perbaikan

edun
= E hote] beserta Perlengkapan atay peralatan

h 4 :
otel dimana Pemelihargan atau perbaikan tersebut

bersifat berat dap menyerap dana dalsm Jumlah yang

cukup besar besar,

Biaya Listrik - biava karena pemakaian daya listrik.
Biaya Air biaya karens Pemakaian air pam.

Biaya Telepon biava karena remakaian fasilitas
telepon baik oleh tamy maupun oleh staff dan karvawan
hotel.

Biaya - feknik Engineering : adalah biaya untuok
pPekerjaan-pekerjaan teknik seperti pekerjsan per-

baikan peralatan hotel yang sifatnya ringan dan nilai-

nva tidak besar.

il

Biaya Advertising dan promosi SR elaue: wng

terjadi karena adanya aktivitas promosi dan pemasaran
rja

jasa-jasa dan produk hotel.
1 ntansi
Biaya administrasi, kantor dan aku

. rupakan biaya Yang timbul dari kegiatan
ini me

Eiaya r
d trasi semoa bagian yang ada di hotel baik
administra

fice.
back office maupul front of

) tertainment)
, hiburan (en
Biaya umum dan

. m yang tidak mempunyai
rsifat umu
yang be

Adalah biaya
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kelompok tersendiri

Biaya
ment timbyl hiburan atau entertain-

apahil
2 hote] mengadakan suaty acara

dari luar.

Biaya K i
onstruksi kondisi figik bangunan hotel "a"

merupakan
bangunan vang bary dibangun, maka selama

opérasinya
nya, bangunan  tersebyt masih WehiaYand

renambahan, rerubahan, renovasi konstruksj bangunan
walaupun sifatnya tidak besar. Biaya yang timbul
disini adalah biaya konstruksi.

Biaya gaji dan service karyawan : pengeluaran pErusa-
haan untuk membayar gaji staff dan karyawan hotel
serta service vyang diperoleh karvawan' dari pelaya-
nannya kepada tamu / pemakai jasa hotel.

Biaya M 0 D (minor other department)

Termasuk dalam kelompok biaya ini, adalah biava yang

berasal dari departemen lain yang sifatnya minor dan

tidak mempunyai kelompok biaya tersendiri.

Bisya Inventaris : Biava inventaris adalah biaya yang

terjadi karena hotel membeli inventaris atau peralatan

langsung diakui sebagai beban

tertenty vyang mana

karena hargsa perolehannya vang keecil.

:n genset dan solar untuk menjaga
esi

Biaya B
i listrik, uvmumnya hotel-
3 snya aliran
kemungkinan putu |
mesin genset sendirl. Walaupun

hotel  mempunyal



]

EG

agliran listpr
- £ Ik 5 ;
bl Letap; MEEIN inj tetap dinvalakan

Eetiap hari Selamg

Saat dengan tujuan
Pérawatan pes; 4
€sSin, Sehinggg muneypl biays Perawatan dan

bahan bakar mesin tersebyt

Biaya pPgs
b 4 8lak Bymj Dan Bangunan adalah biaya yang

terjadi karena kewajiban hotel pntyk membavar psisk

bumi dan bangunap

Biaya Beverage . Biayas yang timbul dari kegiatan
penjualan beverage hote] yang meliputi 1lobby bar
maupun mini bar serta beverage atay persediaan
minuman yang ada di mini bar setiap kamar vang dikon-
sumsi oleh tamu.

Biaya Linen dan Laundry

Laundry adalah biaya cuecian untuk perlengkapan tidur

tamu atau perlengkapan  kamar lainnya  seperti

seprei, handuk,gorden dan lain lain maupun perlengkapan
¥

dari departemen food and beverage, misalnya kain meja

atau dekorasi restaurant yang perlu untuk selalp
A

dibersihkan. Biaya cucian yang dimaksud terdiri atas
pemakaian sabun cuci, bahan-bahan pembersih, dan alat-
alat peobersih Linen adalah biaya vang dikeluarkan

hubungan dengan pengadaan perlengkapan tamu baik
- paupun fasilitas hotel lainnva seperti

(AmAT
untuk kem atau ruangan lobby. Per-

pijat refleksi,

restasurant, misalnya seprei, handuk,

lengkapan



Be

» Plastik

estaurant, tempat koran

Sera-
Eam untuk staff dan karyawannya
Biaya Kitehen FProduet
Dalam menghasilkan suaty produk  makanan dan

minuman, bagian depur mengolah bahan baku dan bahan
lainnya dalam prozes pengelahan sehingga menghasilkan
produk makanan dan minuman. Bahan-bahan yang dipakai
dalam proses pengolahan ini menimbulkan biava kitchen
product. Sedangkan makanan dan minuman untuk karyawan
dan staff hotel "A" sendiri juga disediakan oleh

bagian dapur. Jadi biaya untuk makanan dan minuman

karvawan (employee meals) sudah termasuk disini.

Biaya perlengkapan tamu (guest supplies)

Adalah F&ngﬂuargn—pengeluaran vang dikelvuarkan
a

k ﬂgﬁdﬁﬂﬂ perlengkapan tapmu diluar dari pErlgnH_
LURLUK pea

kelompok linen seperti
jgolongkan dalam
kapan vyang digo

=5 [ 1 h

perabotan

lies / equiptment)
pengadaan alat-alat dan

z lat
Biaya untuk a
sih (cleaning SUPFP
pgngeluaran untﬂk

Ronlan g digunakan pntuok menjaga keber-
yan

bahan penbersih
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Ngan kamayr Testaurant, kantor,

Biaya Penyusutan Eedung dap Peralatan hote]

Dengan memperhatikan struktur organisasi hote] “p"

dimana terdapat lima departemen Utama yang dibawahi oleh

general manager vyaity divisg kamar, divisi food and
beverage, divisi Personalia, divisi rekayas; (engineer-
ing), dan divisi akuntansi, Divisi food and beverage
selanjutnya akan disebuyt disebut divisi “F4B*. Dari
kelima divisi tersebut, divisi kamar dan divisi FaB
meruopakan diwisi wvang menghasilkan pendapatan secara
langsung. Pendapatan utama dari divisi kamar berasal darj

penjualan Jjasa kampar. Pendapatan utama dari divisi FAB

berasal dari penjualan mesksnzn dan minuman (beverage).
= w! ALl
-

Adzpun pendapatan dari sub-sub bagian yang seperti penda-

¥ YR

patan dari pemakaian jasa telepon, laundry, pijat reflek-
a

i dimasukkan kedalam pendespatan divisi yang membawahinya.
s

Oleh karena itu alokasi biava akan dilakoukan terhadap
= ar

a3 F’Eng t.E' 3
sebenarny s masalah pokok dalam penulisan
en

tersebut. Sesuai . berhubungsn

; itu alokasi pieys~biaya 'yang be .
skripsi ini yal ebuah kamar hotel. maka analisa
s

1an
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alokasi bigya

Berikut Penulisg

, | biaya-biaya vang

untuk periode tahun
1994

7. Tabel 1ini sebe-

Dari unsor-unsyr biaya hotel "A" dalam tabe] 7 dapat

disimpulkan bahwa tmumnya biaya-biays tersebut merupakan

biaya varisbel yaitu bizya Yang jumlahnya berubah sesuai

dengan ahtivitasfﬂperasiunal hotel. Namun terdapat juga
biaya vang sifatnya tetap seperti biaya gaji dan tunjang-
gan karyvawan, biava penyusutan, biaya pajak, biava maka-

nan dan minuman karyawan {employee mesls).



TABEL 4
DA.FI'M! HHEHR"HIE

u

-PAND N
[JAIIHAHI-:.EEEHB ANG

2] Cardfee 1;:;;:22?
3 M&fnterrenr:e,{ennmsil{epair 7 988 525
4 | Biavya listrik 28,354 595
2 | Biaya air ¢Eﬁ,3ﬁ
| Biaya telepon 40,028,107
7| By .teknik engineering 2,369,875 |
8 By.advertising/promosi 16,211,860
9 E}!.adm,uﬂice.acmumjng_ 3,919.35Q_
10| General cost/entertainment 27,195,720
11| By. konstruksi 10,342 480
12| Service & salary 148,077 039
13| MOD 20826423
14| By. inventaris 13.870,300
15| By.gensel,solar, BBM 1-:1?-3{’5_
39,651
16| PBB 1934 17503 831
Ll SRINE 1.113.075
18] Laundry 2,588,925
19/ Linen 1,728,936
| 20| Uniform 55,292,763
21/ Kichen produxl 33,091 831
22| Employee "}',*”5 3,916,608
23| Gues! supplies . 971,955
0/ Cleaning supplies/equipiment 26.169,924
25| By.peny.gedung 12,558,336
26 | By peny kendaraan 26,616,768
27| By. peny fasilfas hotel _ 10,462, 188
28| By. peny.peraletan kanto 8,819,532
29| By. peﬂ}'_pﬂfﬂlﬂlﬂﬂ dapur 2?,?333¢_ﬂ_
30 By. penf.pemfﬂtﬂﬂrﬂ::j” 4:5,14?
31] By PEW'E;-H:ITH: 3 566,552.85

E—
Hotel A"

ent
Sumber : Accounting Departm



15 Utarakan Sebelumnya bahwa

dari
Struktyye Organisagi hotal =g~ Ujung

b

ahwa terdapat dua departemen wutama

cara langsung ¥aitu depar-
departemen FAB. Kedys departemen inj
pa diantaranya
pun menghasilkan Pendapatan . Selanjutnya Pendapatan

cperasional hotel “A&" Ujung Fandang dikelompokkan kedalan
dua departegen ini. Dalam melakukan analisa terhadap
biaya operasional kamar hotel,terlebih dahuly ditentukan
biava-biava Ya&ng merupakan biava langsung dan biava tidak
langsung bagi kedus departemen tersebpt. Biaya lang-
sung departemen berarti biava yang dapat langsung
dibebankan ke suatu departemen karena jelas penggunaannya
oleh departemen bersangkutan. Biaya tidak langsung

departemen adalah biaya yang tidsk dapat langsung dibe-

bankan ke suatu departemen dan dinikmati oleh lebih dari

suatu departemen, dalam skripsi ini biaya tidak langsung

sdalah biaya operasienal penunjang lainnya

dari operasional departemen

departemen

dan biaya vang berasal

nperasiunal penunjang lainnvya dan

Pembantu. Biaya |
] departemen pembantu seperti departemen

biaya operasiona _ .
” ’ akuntansi harus dialokasikan

: : apnalia, dan
engineering, Pers
ang menghasilkan pendapatan langsung
ke departemen ¥

dan FAB karena biavs tidak langsung
temen room

vaity depar



74

ini turut berpersan memberjkap

knntribusi dalam pero-
lehan Pendapatan oleh

departemen

Toom dan FAB. Seesusi
dengan masalah pokgy skripsi in4

maka totgm] biaya depar-

temen roo ; 3
B yaitp biava Jangsung operasional ditambakh

biava tidak Ianﬂsung hasi] alokasi akan didistribusikan

lebih lanjut ke Setiap Jenis kamar yang dioperasikan

untuk kemudian dibandingkan dengan harga jualnya untuk
mengetahui persentase tingkat keuntungan vang dapat
diperoleh dari setiap jenis kamar. Informasi ini berguna
bagl manajemen dalanm merencanakan dan menerapkan strategi

remasaran hotel teruvtama yang manyangkut pemberian poton-

Ean harga (discount) untuk menarik lebih banvak tamy

memakai jasa hotel.
Dalam tabel B8 berikot ini, penulis sajikan dafar

biaya operasional hotel "A" Ujung Pandang tahun 1994

berserta pemilahannya berdasarkan sifat langsung dan

tidak langsungnya biaya tersebut yang merupakan penjabar-

operasional hotel

an lebih lanjut daripada total biaya

7.
“4" Ujung Pandang dalanm tabel
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E'.]-EFE. QFETEEinnEl

departen
P €N pembanty yang Herupakan biaya tidak langsung

dialokagikan terhadap

departemen room dan Fap Seperti dapat dilihat dalam tabel

8 berikut ini. Biaya tidask langsung ini muncul adalah

sebagai akibat dari OPerasional departemen room dan FAB
itu  sendiri, dengan kata lain biaya tidak langsung ini
mempunyai peranan dalam Pencapaian pendapatan oleh
departemen room dan FAB, oleh karena ity harus dialokasi-
kan terhadap kedus departemen tersebut .

Tabel 8 tersebut dilengkapi dengan beberapa tabe]l
rendukung untuk perhitungan alokasi biayva-biaya tertenty
¥ang menggunakan dasar alokasi tersendiri , seperti biaysa
listrik (tabel 10), biaya telepon (tabel 11), biaya
penyusutan gedung (tabel 12), biaya pajak bumi dan bangu-
nan (tabel 13), biaya salaries and service (tabel 14),

biaya paksian seragam karyawan (tabel 15), biaya makanan

d inuman karyawan (tabel 16). Hasil perhitungan aloks-
afN min

ada tabel-tabel pendukung tersebut kemudian
biaya p

ke daftar biaya pperasional departemen room
e

si
dipindahkan

dan FAB pada tabel 3.
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T
FOOD AND BES 1380 3,857 62§
L

ILAIN-LAIN 364 1,031 457
Total 80,95 28,354 595

Biaya listrik bagian laindain yang dialokasikan
ke ROOM departem ant berdasarkan o kepamilikan
Peralatan listrik antara departem en ROOM dan FAB BBS B25

Biaya listrik ba;gi;n laindainyan g dial nhasjl-:_.-a_n
ke FAB departem ent berdasarkan % kepemilikan

Peralatan listrik antara departem sn ROCM dan FAB 145,626
Total biaya listrik untuk ROOM departm ent 24,354,344
[Total biaya listrik untak FAB departem ent 4,003, 254

———

Sumber - Data diolah sendin



T
ALOKASI Ell":’ﬁ TELEPON PER DEPARTEMEN
HOTEL =a~ UJUNG PANDANG

Total blaya telepon untuk periode 1984 = gy, 40.028.107

BAGIAN/DEPARTEMEN JUMLAH PESAWAT —TBIAYA TELEPON

TELEPON YANG ADA |YANG DIALOKASIKAN
ROOMS 33 30,021,080
FOOD AND BEVERAGE 4 3638019
PERSONNEL 2 1,819,459
ENGINEERING i 1 908,730
IACCOUNTING & ADMNISTRASI 2 1,819,459
LAIN-LAIN 2 1,819,459
Total 44 40,028,107
Total biaya telepon untuk bagian/ i
departemen non ROOM dan FAB 6,368,108

departemen ROOM dengan
Jumlah yang dialokaslkan ke dep gagipinea 5,679 664
|dasnr Jumlah pesawat pada departem nd
iJumlah yang dialokasikan ke dEP-’*ﬂE"::'; :gﬂ dengan 533?44;4
asar jumlah pesawat pada departem
Total biaya telepon untuk departen
EAB 4,327,363 |

Total biaya telepon untuk departen

-"'—|_-_-_-_

Sumber ; data diolah sendiri

CL



ALOKAS]| EIA’T’TI&EEL i
A PENYUSUTAN G

Total biaya panyusutan gedung periods 1554 Rp. 26.169.024

100

BAGIAN/DEPARTEMEN =
IAYA PENYUSUTAN
LUAS RUANGAN DUNG YANG

ROOMS (M ) 'DIALOKASIKAN
RESTAURANT LLIV = :‘;g 2'3;;';;:
{(termasuk dapur) ) it
KANTOR 246 546 OB
|M|H| E.I‘lﬁ'.m.ﬂ1N| HEETALJFHNT B4 T 1,EEﬂr'H-1
LAIN-LAIN (laundry.engineering, 3460 7,700,366
ruang tamu, lobby, front office,
jgudang
Total 1178.85 26,169,924
Biaya penyusutan gedung untuk ruangan
kantor dan lain-lain B,246,428
IPenyusutan gedung untuk kantor dan |aindain
vang dialokasikan ke departem an ROOM berdasarkan i
perbandingan |uas ruangan ROOM dan FAB 275,382
Penyusutan gedung untuk kantor dan laindain
yang dialokasikan ke departem en FAB bm;asﬂm 3,671,037
perbandingan luas ruangan ROOM dan FA
L ROOM 14,515,840
Totai biaya ganyusmaﬂ_ﬁﬂd_.“ﬂg-u—muk departém &0

untuk departemen FAB 1, bda 08

Total biaya penyusutan gedun

e

—

Sumber : Data diolah sendir!
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URANT
RES TAURANT LIV 274.75 195,676
(termasuk dapur) —
KANTOR =
(MINI BARMINI RES TAURANT 5:? ;3'332
LAIN-LAIN (laundry.engineering. 346.9 347.063
ruang tamu, lobby, front office. |
&dang
Total 1178.95 839,651

Biaya penyusutan gedung untuk ruangan
kantor dan lain<ain 264,583

Penyusutan gedung untuk kantor dan lain-ain

yang dialokasikan ke departem en ROOM bardasarkan

perbandingan luas ruangan untuk departem en ROOM

dan departem en FAB 145,800

Penyusutan gedung untuk kantor dan lain-lain
yang dialokasikan ke departem en FAE berdasarkan
perbandingan luas ruangan untuk departem en ROOM

dan departem en FAE 117,784
i 4558
Total biaya PBB untuk departem en ROOM 66
373,785
Total biaya PBB untuk departemen FAB

——

Sumber : Data diolah sendir
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PEMBANTU ; JUMLAH KARYAWAN [AND SERWICE YANG
DIAL OKASIKAN

ROOM 94 K

FOOD AND BEVERAGE 14

PERSONNEL 2 13,326,933

*EN GINEERING 6 10,365 393

ACCOUNTING & ADMNISTRAS] B 14,Hﬂ?j'-'.]i

LAIN-LAIN 2 44 423 112

Total 24 82,923 142

Total biaya salaries dan service untuk bagiary/
departem en non ROOM dan FAB B2,923,142

Jumlah yang dialokasikan ke departem en ROOM dengan
dasar jumlah karyawan departem en ROOM dan FAB 52,372,511

Jum lah yang dialokasikan ke departem en FAB d:;gan
idasar jum lah karyawan departem en ROOM dan FAB

30,550,631

Sumber : data diolah sendiri
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s
RTEMEN PEM BANTU
HOTEL "a" UJUNG PANDANG

Total biaya pakaian seragam {unifarm) karyawan departem en

pembantu 19594 Rp. 784.0(
EAGIANDEPARTEMEN — ———

|.] BIAYA SALARIES
UMLAH KARYAWAN |AND SERVICE YANG

DIAL OKASIKAN
[ROOMS s
FOOD AND BEVERAGE 13
PERSONNEL i 197 449 |
EENGINEERING 3 98 775
LAIN-LAIN 2] 375,000
Total 62 784,002 |
Total biaya salaries dan service untuk bagiar/
departem en non ROOM dan FAB 784,002
Jumlah yang dialokasikan ke departem en ROOM dengan
dasar jum lah karyawan departem en ROOM dan FAB 495,159
Jum lah yang dialokasikan ke departem en FAB d::gan S
|dasar jum lah karyawan departem en ROOM dan

e ——

Sumber : data diolah sendir
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BIAYA SALARIES

JUMLAH KAR Y AWAN AND SERVICE YANG
ROOIVE o = DAL OKASIKAN 5
FOOD AND BEVERAGE 14 1]
PERSONNEL 8 4,632,856
ENGINEERING § 2.316428]
ACCOUNTING & ADHNISTRAS 8 2,647,348
ILAIN-LAIN 2 1,323 672
Total E2 10,920,305
Total biaya makanan dan minuman untuk
lkaryawan departemen non ROOM dan FAB 10,920,305
Jumlah yang dialokasikan ke departemen ROOM dengan
|dasar jumlah karyawan departemen ROOM dan FAB 6,857,035
Jumiah yang dialokasikan ke departemen FAB dengan
\dasar jumliah karyawan departemen ROOM dan FAB 4,023,270

Sumber : data diolah sendiri



yang disehutkan diatas, adalah dengan

alasan bahua dasar alokasi vang dipilih haruslah sedapat

bagian yang menerima alokasi biaya tersebut, Persentase
pendapatan sedikit banvak dapat menggambarkan manfast
atau kegunaan Yang diterima oleh depertemen bersdngkutan.
Semakin besar pendapatan suatu bagian berarti biava yang
ditimbulkan untuk menghasilkan pendapatan tersebut pun
semekin besar, Selain dari itu, untuk mencari atayu menen-
tukan -suatu dasar alokasi yang benar-benar dapat menggan-
barkan biaya yang dinikmati oleh svatu bagian sehingga
dapat ditelusuri dengan jelas biaya tersebut, tidaklah
mudah.

Dalam menetukan besarnya persentase pendaEFtan setiap
bagian terhadap total pendapatan hotel, penulis mengguna-
kan data dari accounting department hotel "A" dan kemu-
A%k ERREETEITS eendiri sebagaimana diperlihatkan dalam

tabel 17 dan tabel 1B berikut.
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PERSENTASE FEHﬂ.ﬁ.FATAH PER BAGIAN TERHADAP T

HOTEL =a~ UJUNG pay DANG
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OTAL PENDAPATAN
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Room

IMeeting Room 1,500,000 Beverage

98,724,195

Telephone 64,132,212

Facsimile 7,045 760

Laundry 20,087,710

Drugstore 6,731,697

Other Income 13,870,762

SUB TOTAL 853,707,013
TOTAL -
PERSENTASE ROOM DIVISION

PERSENTASE FOOS AND BEVERAGE DIVISIC

170,558,731
1,024,265 744
8335%
16659
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3. Alokasi bj
1 biaya Departemen RODH per jenis kamar

CEWAL  Zenpan "
=70 masaish Pokok dan salay satu tojuan

*énulisa s .

F N skripsi iny ¥Yaitv perusahaan hotel “A" Usung

Fandang bhelunm melakukan alokasi biaya yang sebenarnya

B L] )
terserap dalap OPeErasional hotel | terutama terhadap

divisi atay departemen roop Yang mana memberikan porsi

pendapatan terbesar dari keseluruhan pendapatan hote] .

fada point 2 di atas, yaitu pembahasan mengenai unsur-

unsur biaya hotel A", telah dilakukan alokasi biaya

antara departemen room dan departemen FAB yang mwmerupakan
dua departemen yang menghasilkan pendapatan secara lang-
sung. Pembahasan selanjutnya adalah alokasi biaya dari
departemen rocm untuk setiap jenis kamarnya. Langkah ini
Oberiujuvan untuk melihat atau mendapat gambaran besar

biava vang sebenarnya dikeluarkan atau diperlukan untuk

mengoperasikan sebuah kamar sesval Jenis atau tipenya,
yang kemudian dibandingkan dengan hargsz jual per kamar

k engetahui besarnya persentase pendepatan untuk
untek m

i 5 1asl biava departemen
) : ghs g wang dijual. Alokasi
setiap jenis kamar ¥

; Clk
ropn  tersebot adalah sebagal beriku

1. Guest supplies |
t supplies dialokasikan berdasarkan jumlah
va Eues

=3 |
h tipenya, sebagal  berikut

ataug

tEmET er Jjenis
e ; §/28 * Rp.3.916.608

Rp.838.273

le
- Standard doub Rp. 552,515

.916. 808
dard single 4/28 * Rp.3 Q
- Stangar
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2. Ealarias and Service

Biaya sj - .
laries dan Service wang dibayarkan kepads

karvaws

Yawan vang bertuias di dePartEMEn room dialokasikanp ke
setj ieni

12p Jjenis kamar dengan dasar alokssj Jumlah setiap

Jenis kamar, sebagai berikyt
- Standard double :6/28 x Rp.90.872.541 = Rp.19.472.888
- Standard single :4/28 % Rp.90.872.541 = Rp.12.981,7g91 -

= Deluxe single/double - 16/28 * Rp, 90.872.541

P.m
= 51.827.168

- Oval suite :2/28 % Rp.80.872.541 = Rp.6.490, 895

3. Uniform
Biaya yvang muncul karena perusahaan menyediakan sera-

gam untuk karyawannya dialokasikan masih dengan dasar

jumlah setiap jenis kamar yang dioperasikan
-6/28 * Rp.1.059.288 Rp.226.983

288 = Rp.151.328

il

Standard double

1

Standard single :4/28 * Rp.1.038.
16/28 % Rp.1.05%.288

~ Deluxe single/double :
= Rp. 605.314

2728 4 Rp.1.059.299 = Fp.75.664

Oval suite
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4. Employes melas

dasar Jumlah kamar.

- Stan
dard double 8/28 x Rp.20,133. 767 - -

- Standard single :4/28 » Rp.20.133.787

Rp.2.876.252
Deluxe single/douhle - 16/28 * Rp.20.133 1687

Bp.11.505.010

= Oval spite *2/28 * Rp.20.133.787 = Rp.1.438.126

9. Laundry
Biaya laundry untuk departemen room dialokasikan ke
setiap jenis kamar d@ngﬁn dasar jumlah setiap setiap

jenis kamar sebagai berikut :
Rp.188.803

Standard double: 6/28 % Rp.927.748

- Standard single: 4728 % Rp.827.748 Rp.132.535

- Deluxe single/double : 16/28 * Rp 827.748

= Rp. 530.142
- Oval suite 2/28 * Rp.927.74B = Rp.66.2589
G.Linen
DS maypg 1 AFEN ’*:E} Ler e | denser, j!_'-.F'E'_" -:'-”ﬂl:lih EE'T-i.Hp

fowie memy tice kamal.

) 4ard double -6/28 * HP.E.15T.EBQ = Rp.462.400

ctaadgdarn Ty

2 157,868 = Rp.308,287

/28 ¥ Rp.

Standard single 24
1526 + Rp. 2.157.869

Deluxe 5inElEHdUUbIE

]

- Rp. 1.233.0686
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Jenis kamar, sebagai berikut
- Standard double :6/28 * Rp.810.124 = Ap.173.598
- Standard single ‘4/28 * Rp.810.124 = Rp.115.732
- Deluxe single/double : 16/28 * Rp.B10.124
= Rp. 462.828

- Dval supite *2/28 % Rp 810.124 = Rp. 57.B66
8 Biaya konstruksi

Biaya ini masih dialokasikan dengan dasar alokasi

jumlah kamar per tipenva, sebagai berikut :

Rp.1.847.241

— Standard double : B/28 * Rp.8.620.457

. 4728 % Rp.B8.620.457 = Rp.1.231.494

— Standard single

- Deluxe single/double 16728 * Rp.8.620.457

= Rp. 4.925.975

- Owval suite 2/28 * HPE.EEDQE? = Rp.B15.747

Pada dasarnya Semui biaya untuk departemen room vang
a

i masing-masing Jjenis kamar mengguna-
akan dialokasikan ke

jumlah setiap jenis kamar yang ada.

kan dasar alokasi
jenisnya sebagai dasar alokasi

r

Pemilihan jumlah kamar PE

gan pedoman pemilihan dasar alokasi yang
&n

adalah sesual d L I
]okasi hendaknya sedapat mungkin

haik yaitu bahua dasar 8

faat Vane diterima oleh departemen yang
nhrad !

mencerminkan ma

"
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room berikut inpj dialnkasikan dengan

~bisya departemen
menggunakan dasar

Jumlah setiap seni
P Jenis hamar. HEEUEli untuk biays fertantn

Yang mempunyai dasar alokasi tersendirj
9. MO D

- Standard double- 6/28 * Rp.17.358.824 = Rp.3.718.748
- Standsard single: 4/28 = Rp.17.358.824 - Rp.2.472.832
- Deluxe single/double : 16/28 * Rp.17.358.8724

= Rp. 8,819,328

- Oval suvite : 2/28 * Rp.17.358.8%24 Rp.1.239.918

10.Biaya inventaris

= Standard double: 6/28 * Rp.11.644.245 Rp.2.495.185

- 3tandard single: 4/28 * Rp.11.644.245 Rp.1.BB63.484

- Deluxe single/double : I6/28 * Rp. 11.B44.245
= Rp.6.B53.854
Rp. 831.732

- Oval suite 2/28 % Rp.11.644.245

11. Biaya genset,solar,BBN

Standard double: 6/28 * Rp. 1.3§H.440
1.,348.440 = Rp. 182.634

= Rp. 288.4851

I

Standard single: 4/28 * Rp.
18/28 * Rp. 1.345.440

Deluxe single/double :
= Rp. 770.537

2/28 * Rp. 1.348.440 = Rp. 96,317
- Owval suite 2/2

; 94
. Biaya FBB 19 e
= ’ : dan Bangunan yang menjadi tanggungan
i Buml
sy d'alnkqﬂihﬁﬂ bherdasarkan total luss
rong L i

departemen
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sEtliap  Sjprie I
"T1E kamgr.
'"&r. Adapun luss Yiap jenae ban :
sebagai beripyt R

Tabel 19
Per jenis
Jeni
5 Kamar LMM;F]
{ o) |
1. Standard double 72
2. Standard single 38
d. Deluxe single/s TR
standard
4. Oval suite 50
Total | 448
Alckasi biaya PBB 1994 departemén room :
- Standard double: 727448 * Rp. 465.867 = Rp. 74.871
- Standerd single: 38/448 * Rp. 465.867 = Fp. 39.516

- Deluxe single/double : Z88/448 *mﬁp. 465.867
= Rp. 288.4080

= Cwval suite . 50/448 = Rp. 465.857 = Fp. 51.985

13. Taxi fee
e i tayi yang di herikan kepada sopir taxi atan
:'Ir_| - | -_ ]

: Lemendasikan hotel  "4"  kapada
% L ' vana mere P
nerusahaan taxi
F iumlah z=etigo jEeAls |Ih = - =
= = denaan deSar LM & SETAER JEN1S SMmai .
T — ; lokasikan -
Famunya dla

{78 ¥ Rp.12.333.300 = Rp.2,542.8%0

- Standard double
2,332.300 = Rp.$.Té1,900

L3 )

- Ctyndard £inclE

1 Tl=pN=
- DNeluxe !-."n;",le-"r!".'i._...l
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kepada per i
ehant Yaitu badap ataw perusahazan yang
s me-—

erima remba
YAEran tran-—-al-'sl E']E'HEE'I'] J'"Ert.l.'l ]l"--{_.d:t d]ﬂ.]f_lhﬂ—
sikan m
€iggunakan dasar slokasi jumlah setisp jenis kamar

sebagal berikus

- Standard double - B/28 * Rp.5.783.259 - Rp.1.241.413

]

Standard Single : 4/28 » Rp.5.783. 258 = Rp. &27.808
- Deluxe single/double - 16/28 * Rp.5,793, 259
= Rp. 3.310.434

- Oval suvite : 2/28 ¥ Rp.5.783.259 Rp.413.804

15.Maintenance, renovation, repair

Rp.1.426.8286

- Standard double : 6/28 x Rp.6.658.518

Rp, 851.217

Standard single : 4/28 * Rp.6.658.518

- Deluxe single/double 16/28 # Rp.6.B58.518

- Rp. 3.B04.8B8

- Oval suite 2/28 * Rp.6.6858.518 = Rp.475.608

16. Biaya listrik
Biaya listrik amtuk departemen room Jdialckasikan ke
eetiar jenis kamar dengan dasar Jjumlsh peralatan listrik
cetiap e :

' {eni : r 5 ti tertera pada
i i i1iki setiap jenisc kamar Seper
vang dimilikl s¢ F
takel 10 sebagal perikut

b
o
[
il
[ %
—
ik
Ad
o
L]
Ia
=
=
(]
b
i

a5 i L ¥
- Standard double 18,/44 Rp



- Stand i
ard single 12/84 % Rp.24.351.341 = Rp.3.478.763

- Deluxe single/double - 48/8B4 * Rp.24.351 341

= Rp. 13.915.p52

= Oval ;
suite + B/B4 * Rp.24.351.341 = Ho. 1739983

17. Biaya air

Standard double - /28 * Rp.400.347

Rp.85.788

Standard single : 4/28% Rp.400.347 = Rp.57.1492

Deluxe single/double : 16/28 * Rp.400.347
= Rp.228.770
- Oval suite : 2/28 * Rp.400.347 = Rp.28.598
18.Biaya telepon
Biaya telepon departemen room dialokasikan ke setiap
jenis kamar menggunaksn dasar jumlah pesawat telepon vang

ada di setiap jenis kamar sebagai berikuot

Rp.7.650.158

i

Standard double : B/28 *® Rp.35.700.744

4/28 * Rp.35.700.744 Rp.5.100.106

Standard single :

16/28 * Rp.35.700.744

Deluxe single/double :
= Rp.20.400.425

Oval suite 2/28 # Rp.35.700.744 = Ep.2.550.053

19; Biaya teknik engineering
. B/28 ¥ Rp.1.975.291

Rp.423.277

Standard double

4/28 ¥ Rp.1.875.281 Rp.282.184

Srandard single

1

16/28 * Rp.1.975.291

[

Deluxe singlefduuble
- Rp. 1.128.738

Owgl suit®
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“F  Bigwy; :
BYU wdm, At teg s BECOunting

?hr— ii
e f ”I'I"IIF"L:EF':EIH B .
i b s J-EIH ammj“iﬁLrﬁHi ijjﬁf|
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17
g ini Edﬂ-lﬁh LlEngfluar&n—pengeluaran untuk

membel ]
rerlengkapan kantor., alst-slat tulis kanter yang

diperlukan

departem g .
F En rubn- biﬁ?ﬂ 1”3 djalﬁkaﬂikan H& masing_mazing
Jenis kamar berdasarkan jumlahnys, sebagai berikut

- Standard doshle G728 ¥ Rp.3.286.778 FEp.700.024

Standard single : 4/28 * Rp.3.268.778

Ir

Rp.4E6.683
- Deluxe single/double : 16,28 = Rp. 3.266.778

= RBp.1.8B6.730

Oval suite : 2/26 ¥ Rp.3.266.778 = Rm,233.341

21. Biaya vmum dar hiburan (entertainment)

- Standard double: 6/28 * Rp.22.667.833 Rp.4.857.350

Et&ndard SiﬂElE-‘ 4;"25 = RF.E:.EE?.EEE HP.E-EEB.EEE

- Deluxe single/double : 18/Z8B * Rp. 22.EB7.B33
= Bp. 12.8952.,933

- Owval suite 2,28 % Rp.22.667.633 = Rp.1.619.117

22 . Biaya penyusutan gedung

Biaya penyusutan gedung untuk departemen Aoom dialo-

kssikan dengan menggunakan dasar loas reangas tiap  Jenis
sl

kamar. sebagsl berikot
22/44% * Rp.14.518.94]

’ Epo_ 435.587
- Standard double: 3
: 519.841 = Rpl.231.602
5 1 . ':l-":.'}.-il:-'lu + EP, ]:_ﬂj E10 ¢ -
- ftandard £INEIE-~

Ao FASE B Re 1 &9 2147
heinse singlecdeuble 285,448 1 Rp. 14.018.341
g lpxe 2 )



- Oval suite 1507448
23. Biaya Penyusutan
- Standard double:g/728 &
- Standard single:q/28 »

- Deluxe single/double -

- Oval suite :2/28 =

* Rp.14 519 841 = Rpl.B20,. 8529

kendarasn

Fp.10.467.373 - Rp.2.243.

Fp.10.487.373
15/28 * Rp.10.487.373

= Rp. 5.981.358

24 . Biaya penyusutan fasilitas hotel

- Standard double:B/28 =

3

- Standard single:4/28
- Deluxe single/double

-
[

- Owval suite 127528 %

Hp.lﬂ.dET.E?E = Rp. 74T,
Rp.22.185.076 = Rp.4.753.
Rp.22.185.078 = Rp.3.189.

16/28 % Rp. 22.185.078
Re. 12.677.188

Rp.22.185.078

Fp.1.584.

25. Biava penyusutan peralatan kantor

Standard double:6/28 *

1

Standard single:4,/23 *

Deluxe single/double :

- Oval sunite : 2/28 »

28. Biaya penyusutan peralatan

- Standard double:B/28 #
- Standard single:4,28 #

':| -
_ Deluxe single/doukzs

Fp 8.720.234 = Rp.1.868.

Rp 8.720.234
16/28 * Rp. 8.720.234

Rp. 4.882, 291

Rp. 8.720.234 = Rp. 622,

hotel

I

Rp.Z22.608.988

Fp.22.698.989 = Rp.3.242.

tB/29 + Rp. 22.698. 783

s Rp. ki

Rp.1.495,

Rp.l.245,

Rp.4.864.0

opg

L
(]
L

B70

945

287

E48

£22

748

874



= Oval spit S
& t2/20 o Re.22 goe. geg - Rp.1.621.358
Z27. Biaya PENYusutap PEralatan laundry

- Standard double:g/78 . Rp.

324,361 = Rp. 75.835
- Standard single:4/28 Rp. 354.361 = Rp, 50,6823
- Deluxe singlesdoubie . 16/28 * Rp. 354 381

= Rp. 202,497
- Ovalsuite "2/28 = Rp., 354381

Rp. 25,311

28. Biaye adve:tising;prunnsi

- Standard double '6/28 * Rp. 13.512.585 Rp.2.895,554

= Standard =single :4/28 = Rp. 13.512.585

Fp.1.930. 369

Deluxe single/double : 1B/28 * Rp 13.512.585
Rp. 7.721.477

- Oval spite :2/28 * Rp, 13.512.585 = Rp. 985.1B5

Setelah diadakan alokssl vnsur-vnsur biaya departemen
rogm kepesda setiap jenis kamar, maka untuk lebih memper-
jelas berikut penulis cenvajikan rekapitulasi hasil

alokasi biaya tersebut vang dapat dilihat pada tabel 20

berikut ini.
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kamar per- - . ,
hari . Kemudian dengan menbandingkan hasil

erhi —_
FErnltungan inj dengan tarif yang berlaku untuk setiap

Jenis Lk 2 .
18 kemar dapat diketshui besarnya persentase keuntun-

Ean di  atas total cost dari keempat denis kamar vang

ada .
a. Standard double

- Jumlsh hari kamar periode 1994 : B # 385 - 2,180 hari
- Total biaya untuk kamar standard double = Rp.77.384.688
Biaya operasional per kamar per hari
77.384.666
= Rp. 35.340 7 hari

2180

b. Standard single
- Jumlah hari kamar periode 1884 : 4 ® 365—= 1_ 460 hari

- Total biaya untuk kamar standard single = Rp.51.261.937

=

Biava coperasional per kamar per hari

51.281.937

AR

= Rp. 35.110 / hari

1460

c. Deluxe single/double

[ ]
il
]
)
Ln
1
]
i
Mo
12
e
o
et

- . ¥ L |
. neri kemar pericde 1884 = I
- Jomlalk hari k=
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d. Oval suite

= Rp. 35%.@88

- Jumlah hari kamar neriode 1994 ; 2 x 155 =

f hari

121

730 mari

= Total biava untuk kamar pval Suite = Rp. 26.847.934

Biaya cperasional per kamar per hari

26 .6567.934

730

Adapun tarif kamar hotel "A" Ujung Pandang

19594, sebagai berikut

untulk

Jenis kamar

Tarif kamar / hari

Standard double
Standard single

Deluxe singles
double

Oval suize

Rp. 50.000
Rp. 42.500
Rp. B0.000/70.000

Rp. 100.000

Tingkat keuntungzn

diperlihathkan da

1ap perhitungan bherikut

dari keempat Jdenis kamar t

i

i
i
)

tabhum

but
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12

90.000 - 35.340
4. Standarg doub]e

¥ 100 ¥
S0, Q0
o 2932 2
42.5%900 - I5_.110
b. Standard single =
100 ¥
42,500
= 17.38 ¥
70.000 - 35.808
C. Deluxe single/double= £ 100 ¥
F0 000
= a8.73 ¥
100 . 000 - 36.531
¥ Ioo %

d. Oval suite =
O . Q0

= S5X,45 %



_ Baep w1
Eeslmnulan Dan Saran

1. Kesimpulan

setel :
ah melakukan Penelitian dan analisa terhadap

berb i g
HOH] bnsur blﬁ?ﬂ dﬂlﬂn operasional hotel - fad ujung

Fandang dan terutama terhadap alokasi biaya tersebut ke

IT]E-'F"RI‘tE'ITJE'FI atay bﬂgiﬂn Yang ﬂ!EnEhﬂsilkan F'Eﬂﬂﬂpatan

1angsung; isini  penulis dapat mengemukakan beberapa

kesimpulan sebagai berikut

a. Hotel "A&" Ujung Pandang dalanm operasicnalnya menjual
produk dan jasa hotel terutama Jasa kamar hotel dengan
fagilitasnya belum memperhitungkan seluruh biava
operasional yang sebenarnya terserap untuk operasional
kamar hotel. Terdapat beherépa biava yang sifatnya
tidak langsung turut berperan / memberikan kontribusi
dalam perolehan pendapatan dari jasa kamar yang dijual

vang vyang harus diperhitungkan sebagai bagian dari

e

biaya operasional kamar.
Farena tidak semua blaya ¥yang sebenarnva muncul dalam

erasional kamar diperhitungkan, maka perhitungan
op =

sgi laba hasil penjualan Jjasa kamar belum menggam-
I

harkan hasil yang pptimal.

. d biaya vang terjadi dalam
h1tungh3“ SEMUA
@. Dengan memper
iemen perusahaan dapat

. kamar hﬂtf"]: manaj
operasional
b tinghkst keuntungan yang sebenarnya vyang
.mengetanhu

-
Ll



dapat d4ihasgi
85ilkan darj Setiap kamar yang dijual
Jenisnya

sesuai

masing- : .
“iNE-masing, sehinggs dalam membuat kebi-

Jaksaraan ¢
"eNtang potongan hargs (discount), dapat

diten<pk =
Lkan batas-batas Yang masih menguntungkan perus-

ahaan. Untuk kasus hotel "A" dalam shkripsi ini, dengan

mengegcnakan  tarif kamar vang berlaku seperti tertera
pada halaman 121 maka kamar Jjenis standard double
mampu menghasilkan profit margin sebesar 29,32 %,
kamar Jenis standard single 17,38 %, kamar Jenis

deluxe single/double 48,73 X, dan kamar jenis OQOwal

suite 53,45 X

2. GSaran

Seteiah mengadakan penelitian dan menganalisa data
yang penulis peroleh dari hotel "A" ini, terdapat bebera-
pa hal yzng dapat penulis kemukakan sebagai saran yang

Sapat dirertimbangkan aleh manajemen hotel "A” mengenai

masalah -iaya operegsional kamar. antara lain
a. Disa:;nkan hepacda manajemen hotel dalam membuat kebi
sakoersan potongan harga, hendaknya berdasarkan perhi-
;ungﬁ: yang melibatkan seluruh biava vang benar-benar
reris2i baik Jangsung maupun tidak lsngsung untuk

- berupa jasa kamar n
ghseilkan suatu produk = O

dapat wel
didde=- _ o
. dewass ini. persaingsn dalsm bisnis par-
k., Falas, ©F8 ° .
kin ketat. Hal ini bBi=sa dilihst dengan
geE@ukiE RS

-‘F".

haot

s



ik vang berbintang maupun

Untuk menghadapi

SEingan
S8INEAN ini perlu cars tertentu supaya tetap dapat

bertah i
an misalnya dengan meningkathkan pelayanan,

f » -
asilitas, kemudahan atay dengan memberikan potongan

harga (discount) yang dapat menarik lebih banyak
konsumen untuk memakai jasa hotel karena profit margin
yang diperoleh masih cukup tinggi.

Dengan melakukan alokasi biaya wyang benar, maka dapat
Juga dimanfaatkan perusahaan dalam membuat pErEencanaan
misalnya perencanasn potongan harga (discount) atan

tingkat profit yang diharaphkan.
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